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ABSTRAK

SYAFITRI ANGGRAINI. 1902090208
PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA
PADA MATAPELAJARAN IPS MELALUI
MEDIA VIDEO ANIMASI KELAS 111
SDN 065005 MEDAN

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca
situasi dan jaringan sosial.. Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan pada
bulan Desember 2022 di SDN 065005 Medan terdapat permasalahan dalam
pembelajaran IPS diperoleh data bahwa ketrampilan sosial siswa di kelas 11l
masih rendah. Sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa, dan siswa akan kurang
aktif dalam proses pembelajaran atau siswa sering melakukan kegiatan-kegiatan
lain ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Siswa juga sering keluar
masuk kelas, serta masih kurangnya keseriusan dalam belajar dan kurangnya
keberanian dalam mengemukakan pendapat. Rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu : Bagaimana keterampilkan sosial siswa pada mata pelajaran IPS
sebelum menggunakan media video animasi pada kelas 11l SD 065005 Medan
keterampilan sosial siswa sebelum diterapkan media animasi terdapat 8 siswa
yang tuntas dengan persentase ketuntasan 27% dan siswa yang tidak tuntas 22
siswa dengan persentase ketuntasan 73%. Hasil ini belum memenuhi KKM yaitu
70. Pada siklus I terdapat 18 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 60%,
dan siswa yang tidak tuntas 12 siswa dengan persentase ketuntasan 40%, berarti
ada peningkatan tindakan di siklus | sebanyak 10 siswa, sedangkan siklus Il
hasilnya mengalami peningkatan lagi yaitu meningkat terdapat 28 siswa yang
tuntas dengan persentase ketuntasan 93%, dan siswa yang tidak tuntas 2 siswa
dengan persentase 7%. Dengan demikian ada peningkatan persentase dari siklus |
ke siklus Il sebanyak 10 siswa. Selain itu keaktifan siswa dalam mengikuti
pelajaran juga meningkat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa

dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat.

Kata Kunci : Keterampilan, IPS, Media Video Animasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di sekolah merupakan aktivitas yang paling utama karena
keberhasilan pendidikan banyak bergantung pada proses pembelajaran yang
berlangsung secara efektif. Untuk itu di perlukan beberapa teori untuk merancang
pembelajaran yang efektif dan efisien(Astuti et al., 2021). Proses pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan dasar pada siswa yang menjadi pusat perhatian
dari semua elemen yang terkait dengan pendidikan adalah masalah hasil belajar
siswa yang rendah, di beberapa daerah tentu bahkan pembelajarannya masih
sangat terbatas dari segi media pembelajaran maupun sarana pembelajaran. Oleh
karena itu, hasil belajar siswa menjadi sangat penting untuk diperhatikan dengan
menggunakan berbagai macam strategi. Adapun penyebab rendahnya hasil belajar
siswa yaitu kurangnya penerapan model pembelajaran oleh guru sebagai pengajar.
Sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa, dan siswa akan kurang aktif dalam
proses pembelajaran atau siswa sering melakukan kegiatan-kegiatan lain ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung. Siswa juga sering keluar masuk kelas,
serta masih kurangnya keseriusan dalam belajar dan kurangnya keberanian dalam
mengemukakan pendapat(Fachreza et al., 2023).

Salah satu pelajaran yang mengutamakan hubungan sosial adalah Pendidikan
IPS,Di Indonesia pendidikan IPS tidak dapat dipisahkan dari dokumen kurikulum
1975 yang memuat IPS sebagai mata pelajaran untuk pendidikan di sekolah dasar
dan menengah.GagasanIPS di indonesia pun banyak mengadopsi dan

mengadaptasi dari sejumlah pemikiran perkembangan sosial studi yang terjadi di



luar negeri terutama perkembangan NCSS sebagai organisasi profesional yang
cukup besar pengaruhnya dalam memajukan sosial studi bahkan sudah mampu
mempengaruhi  pemerintah  dalam  menentukan  kebijakan  kurikulum
persekolahan(Neneng Nurmalasari & Masitoh, 2020)

S.Nasution(Buana, 2014)mendefinisikan IPS sebagai pelajaran yang
merupakan fusi atau paduan sejumlah mata pelajaran sosial dinyatakan bahwa IPS
merupakan bagian kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran manusia
dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai subjek sejarah, ekonomi, geografi,
sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial mengatakan bahwa IPS dirancang
untuk membantu anak didik dalam menjelaskan dunianya. Ada dua perkembangan
yang paling penting pada masa kanak-kanak yaitu pengorganisasian dan adaptasi
dengan demikian IPS dapat didefinisikan sebagai penyederhanaan atau adaptasi
dan perpaduan dari berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta pengetahuan
sosial yang dikemas dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan(Sapriya, 2017).

IPS merupakan bidang studi atau mata pelajaran yang dilaksanakan baik pada
pendidikan dasar maupun pada pendidikan mengkaji tentang gejala-gejala dan
masalah sosial yang ada di masyarakat, namun pada kenyataanya pendidikan IPS
sering kali tidak dipelajari secara sempurna oleh para murid hal ini dikarenakan
IPS tidak seperti IPA yang memiliki ruangan praktek yang membuat siswa lebih
bisa bereksplorasi tentang mata pelajaran mereka. Untuk mengatasi masalah
tersebut, guru harus mampu menggunakan strategi-strategi dalam mengatasi
masalah dengan menggunakan media pembelajaran dan model pembelajaran yang

kreatif dan inovatif agar dalam pembelajaran siswa tidak mudah bosan dalam



menerima materi yang di berikan oleh guru pada saat pembelajaran sedang
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di SDN
065005 Medan pada bulan Desember 2022.Peneliti memilih sekolah SDN 065005
Medan ini karena peneliti melalukan PLP 1 dan PLP 2 disekolah tersebut karena
saat peneliti melakukan plp di sekolah itu peneliti mendapat banyak pembelajaran
dan motivasi bahwa sekolah SDN 065005 ini,Peneliti melihat bahwa dalam proses
belajar mengajar peserta didik cenderung kurang aktif didalam
pembelajaran(Endayani, 2018). Hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi
dalam diri peserta didik didalam proses pembelajaran tersebut, seperti pada mata
pelajaran IPS peserta didik terlihat kurang berminat dalam belajar, karena terlihat
adanya peserta didik yang sibuk berbincangbincang dengan teman sebangkunya
pada jam pelajaran, ada yang menggangu temannya belajar bahkan terdapat pula
peserta didik yang berjalan-jalan didalam kelas dengan berbagai alasan yang
diberikan.

Hal ini didukung dengan data dokumen hasil evaluasi siswa kelas 1111 tahun
ajaran 2023/2024 yang menunjukkan nilai hasil ulangan harian Bahasa Indonesia
pada aspek membaca belum mencapai Krieria Ketuntasan Minimal (KKM). Data
ulangan harian menunjukkan dari jumlah siswa yaitu 30, terdapat 73 % atau 22
siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan 27 % atau 8 siswa yang mencapai
KKM. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SDN 065005 Medanadalah 70.

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa

No Niai Kategori Frekuensi Presentasi
1 >70 Tuntas 8 27 %
2 <70 Belum Tuntas 22 73 %
Jumlah 30 100 %




Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan
oleh seorang guru, yaitu mulai dari metode pembelajaran yang digunakan, model
pembelajaran, sampai media yang digunakan untuk mendukung pembelajaran.
Sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar dan tercapainya tujuan
pembelajaran. Peneliti juga melihat media yang digunakan Kketika proses
pembelajaran adalah papan tulis dan buku bacaan serta gambar yang tertera di
buku bacaan tersebut yang menyebabkan peserta didik mudah merasa bosan
dalam belajar sehingga peserta didik menjadi kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran tersebut, seperti ketika guru menjelaskan mengenai materi pelajaran
terdapat peserta didik yang mengantuk saat belajar, mengganggu teman, dan lain
sebagainya(Ridwan, 2016). Hanya sebagian kecil dari keseluruhan peserta didik
yang memperhatikannya. Walaupun demikian ketika guru menanya kembali ke
peserta didik, mengenai materi yang telah disampaikan, tidak ada yang dapat
menjawab pertanyaan dengan benar. Sebagian peserta didik hanya menjawab
secara asal dan sebagaian lagi baru membuka buku untuk mencari jawaban,
padahal guru sudah menjelaskan materi tersebut. Salah satu faktornya yaitu
kurangnya penggunaan media dalam menyampaikan pembelajaran sehingga
peserta didik juga sulit menerima isi materi atau kurang termotivasi dalam
pembelajaran tersebut.

Untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pelajaran IPS maka
diperlukan media pembelajaran, salah satu yang dapat digunakan adalah media
video animasibahwa “video merupakan serangkaian gambar gerak disertai suara
yang membentuk satu kesatuan rangkaian menjadi sebuah alur, dengan pesan-

pesan didalamnya untuk ketercapaian tujuan pembelajaran, yang disimpan dalam



media pita dan disket”. Media Video merupakan media perantara penyajian materi,
yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran untuk membantu
peserta didik memperolehpengetahuan,keterampilan,atau  sikap tertentu.
Sebagaimana bahwa media video adalah seperangkat komponen yang mampu
menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan. Video dapat
menampilkan gambar sekaligus suara yang dapat menarik perhatian siswa
sehingga siswa tidak akan merasa bosan(Sunami & Aslam, 2021).

Berdasarkan Pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa video
merupakan gambar yang bergerak disertai suara sehingga dapat dikatakan bahwa
video merupakan audio visual yang dapat dijadikan sebagai alat untuk
menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran agar siswa mudah dalam
memahami materi yang di sajikan oleh guru. Video biasanya bersifat fakta
maupun bersifat fiktif, yang berisi unsur suara dan unsur gambar.Unsur suara
misalnya narasi, dialog, musik, sedangkan unsur visual misalnya animasi, foto,
dan sebagainya.

Dengan adanya penggunaan video animasi dapat meningkatkan motivasi
peserta didik dalam belajar khusunya untuk pelajaran [IPS. Penelitian
Menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual memilki dampak positif
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada materi peristiwa proklamasi
mata pelajaran IPS, hal ini dapat dilihat dari antusias siswa selama mengikuti
pembelajaran, siswa lebih konsentrasi dan selalu aktif bertanya. Siswa mampu
menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan
siswa mampu menerapkan materi yang diperoleh kedalam kehidupan sehari-

hari(Latip & Faisal, 2021).



Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi ini yakni mengukur motivasi
belajar siswa dalam pelajaran IPS sedangkan perbedaannya penggunaan media
yang digunakan jika penelitimenggunakan media Audio Visual maka peneliti
menggunakan media Video Animasi Selain itu,media video pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dengan siswa yang bersemangat dan termotivasi akan menghasilkan
hasil belajar yang baik. Penggunaan media video pembelajaran ini mempengaruhi
motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Media video pembelajaran tersebut
memberikan peningkatan motivasi belajar siswa sehingga siswa menjadi lebih
bersemangat dan termotivasi pada saat pembelajaran tersebut berlangsung. Media
video pembelajaran juga memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa
karena siswa lebih mudah menerima dan lebih faham dengan informasi atau
materi pembelajaran, hal ini membuat hasil belajar siswa menjadi meningkat.

Penelitian-penelitian di atas memfokuskan penelitian pada media yang
digunakanyakni media video secara umumBerdasarkan penelitian-penelitian di
atas menunjukkan bahwa belum ditemukan penelitian tentang penggunaan media
video animasi untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik pada mata
pelajaran IPS Kebanyakan peneliti terdahulu masih menerapkan penelitian tentang
penggunaan media video untuk meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang
berjudul “ Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Pada Mata Pelajaran IPS

Melalui Media Video Animasi kelas I11 SDN 065005 Medan ”



B. Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan sebelumnya maka

poin poin penting permasalahan penelitian ini adalah

1. Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang menarik, tapi sering
dianggap membosankan.

2. Jika tetap menggunakan media tradisional seperti papan tulis dan buku
maka akan sedikit siswa yang memperhatikan mata pelajaran IPS sehingga
jika ditanyakan kembali hanya sedikit siswa yang mampu menjawab
pertanyaan guru

3. Ketika siswa tidak memahami mata pelajaran IPS maka akan
mempengaruhi keterampilan sosial mereka dalam menjalin hubungan
social.

4. Penggunaan media pembelajaran masih kurang menarik.

5. Siswa kurang semangat dalam mengeikuti pembelajaran IPS

6. Dalam pembelajaran IPS siswa tidak aktif dalam bertanya dengan guru.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas,maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah Rendahnya Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Melalui Media Video Animasi kelas 111 SDN 065005 Medan.
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana keterampilkan sosial siswa pada mata pelajaran IPS sebelum

menggunakan media video animasipada kelas 11 SD 065005 Medan?



2. Bagaimana keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran IPS sesudah
menggunakan media video animasipada kelas 111 SD 065005 Medan?

3. Apakah video animasi dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa
pada kelas 111 SD 065005 Medan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui keterampilan sosial siswa sebelum menggunakan
pembelajaran menggunakan video animasipada kelas Ill SD 065005
Medan.

2. Untuk mengetahui keterampilan sosial siswa sesudah menggunakan
pembelajaran menggunakan media video animasipada kelas Il SD
065005 Medan.

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan sosial siswa melalui media
video animasipada kelas 111 SD 065005 Medan.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Untuk pengembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan penggunaan
media pembelajaran menggunakan media video animasi khususnya baik
bagi guru maupun pengelola pendidikan dalam mennetukan media
pembelajaran yang menggunakan teknologi.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam

proses pembelajaran dan merasakan proses belajar mengajar yang aktif

dan menyenangkan.



b. Bagi guru, dari hasil penelitian ini guru dapat memberikan
alternatifpembelajaran yang menarik terutama dalam pelajaran IPS
yakni dengan penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan
inovatif .

c. Bagi sekolah, sekolah dapat memanfaatkan penelitian ini untuk
memperbaiki serta meningkatkan praktik pembelajaran agar menjadi
lebih efektif sehingga motivasi siswa untuk belajar meningkat.

d. Bagi peneliti,dapat memperluas pengetahuan serta dapat menggali

banyak informasi dari berbagai sumber.



BAB I
LANDASAN TEORITIS
A. Media Pembelajaran
1. Pengertian media pembelajaran

Kata media berasal dari Bahasa latin medium yang berarti perantara atau
pengantar. Lebih lanjut lagi, Rahardjo menyebutkan media merupakan sarana
penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber
pesan tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar sumber pesan adalah guru dan
penerima pesan adalah peserta didik(Yudianto, 2017). Sementara itu, Association
for Educational Communication and Technology (AECT) mendefenisikan media
sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses penyaluran informasi.
Sedangkan Oemar Hamalik mendefinisikan, media sebagai teknik yang digunakan
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam
proses pendidikan dan pengajaran disekolah. Robert Hanick yang disitir oleh
Benny Agus Pribadi mendefenisikan media adalah sesuatu yang membawa
informasi antara sumber dan penerima informasi(Pamungkas 2021).

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada
siswa, sementara mengajar secara intstruksional dilakukan oleh guru, jadi istilah
pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Kata atau istilah
pembelajaran dan penggunaanya masih tergolong baru yang mulai populer
semenjak lahirnya undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003.
Menurut undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
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Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar terjadinya proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan,
kemahiran, dan tabiat serta pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta
didik(Sunami & Aslam, 2021)

Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik Moh Suardi juga mengemukakan
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi pros es perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan, kemahiran dan tabiat serta pemb entukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran juga dapat
diartikan sebagai suatu rangkaian interaksi antar peserta didik dan guru dalam
rangka mencapai tujuannya(Sujinah, 2020).

Pembelajaran sebagai usaha untuk membelajarakan peserta didik dimana
dalam upaya tersebut terdapat aktivitas memilih, menetapkan dan
mengembangkan metode atau strategi guna mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan. Berdasarkan definisi diatas pembelajaran merupakan proses interaksi
anatara pengajar dengan pelajar yakni guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran terjadi proses komunikasi baik secara langsung anatar guru dan
peserta didik dengan bahan pembelajaran dan peranan media pembelajaran.Jadi
dapat disimpulkan media pembelajaran dapat dikemukakan sebagai suatu proses
(bisa berupa alat,bahan atau keadaaan) yang digunakan sebagai perantara

komunikasi dalam kegiatan pembelajaran(Sitompul & Hayati, 2019).
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Jadi ada tiga konsep yang mendasari batasan media pembelajaran yakni
konsep-konsep komunikasi, konsep sistem, dan konsep pembelajaran.National
education Association mengu ngkapkan bahwa media pembelajan adalah sarana
komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar termasuk teknologi
perangkat keras(Hadiah Tullah et al., 2022). Media pembelajaran merupakan
sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran,
dapat merangsang pikiran perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru pada diri
peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik hal ini
sejalan dengan pendapat Haryoko(Yuliani et al., 2019) media pembelajaran
umumnya didefinisikan sebagai alat, metode, dan teknik yang digunakan untuk
lebih memudahkan komunikasi dan interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam
proses pendidikan dan pengajaran yang lebih efektif. Dengan demikian dapat
dipahami bahwasannya media pembelajaran adalah alat sarana teknik yang
digunakan sebagai perantara komunikasi dalam pembelajaran adanya proses
interaksi antara guru dan peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran
perasaan dan kemauan peserta didik juga untuk mencapai tujuan dalam proses
belajar mengajar.

Media pembelajaran mempunyai peranan penting untuk efektivitas proses
pembelajaran titik di dalam mendidik pelajar metode pembelajaran yang hanya
menggunakan penyampaian materi satu arah seperti menyampaikan ceramah
dapat membuat pelajar merasa bosan dan kurang termotivasi(Ayuliandari &
Sylvia, 2022). Didalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media

pembelajaran seorang pelajar dituntut untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam



12

menciptakan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan kepada pelajar dengan menggunakan media pembelajaran yang benar dapat
meningkatkan interaksi antara pengajar dan pelajar dan mengurangi rasa bosan
dalam mengikuti pelajaran titik dengan adanya media pembelajaran mendorong
terjadinya pergeseran filosofi yang tadinya terpusat kepada guru menjadi berpusat
kepada pelajar ini disebabkan karena dengan penggunaan media pembelajaran
meningkatkan kemungkinan para pelajar atau menggunakan media pembelajaran
secara mandiri baik secara individu individual maupun kelompok. Dibandingkan
bersama-sama pada saat berada di dalam kelas(Agustien et al., 2018).

2. Kilasifikasi media pembelajaran

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi

tergantung dari sudut mana melihatnya(lsmiyanti, 2016).

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media
yang hanya memilki unsur suara, seperti radio, tape recorder, kaset,
piringan hitam dan rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
mengandung unsur suara, beberapa hal yang termasuk kedalam media
ini adalah film slide, foto, transparasi, lukisan, gambar dan berbagai
bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya.

3) Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti
misalnya rekaman video,berbagai ukuran film, slide suara, dan lain

sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih
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menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama
dan kedua.
b. Dilihat dari kempaun jangkauannya media dapat pula dibagi kedalam
1) Media yang memilki daya liput yang luas dan serentak seperti radio
dan televisi.
2) Media yang mempunya daya liput yang terbatas dan waktu seperti
film,slide, video, dan lain sebagainya.
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakainnya media dapat dibagi kedalam
1) Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film stripe, transparasi,
komputer dan lain sebagainya.
2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio
dan lain dan berbagai bentuk media grafis lainnya (Sanjaya, 2012).
3. Manfaat Media Pembelajaran
Penyampaian informasi yang hanya melalui Bahasa verbal dapat
menimbulkan verbalisme dan kesalahan persepsi, juga gairah peserta didik untuk
menangkap pesan akan semakin kurang, karena peserta didik kurang diajak
berfikir dan menghayati pesan yang disampaikan. Katakanlah ketika guru ingin
memberikan informasi tentang kehidupan didasar laut, maka tidak mungkin
pengalaman tersebut diperoleh secara langsung oleh peserta didik. Oleh karena itu,
peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar
guru dapat memepergunakan film televisi, atau gambar yang untuk memeberikan
informasi yang lebih baik kepada peserta didik. Memerhatikan penjelasan tersebut

maka media pembelajaran bermanfaat untuk :
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a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa teretntu Peristiwa-
peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan
foto,film, atau direkam melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu
dapat disimpan dan dapat dipergunakan manakala diperlukan.Guru dapat
menjelaskan proses gerhana matahari yang langka melalui hasil rekaman
video. Demikian juga dalam pelajaran IPS guru dapat menjelaskan
bagaimana terjadinya peristiwa proklamasi melalui tayangan film dan lain
sebagainya.

b. Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu Melalui media
pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat
abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan dapat
menghilangkan verbalisme. Benda atau objek yang terlalu besar misalkan
alat-alat perang, berbagai binatang buas dan lainnya. Untuk memanipulasi
keadaan juga media pembelajaran dapat menampilkan suatu proses atau
gerakan yang terlalu cepat yang sulit diikuti seperti gerakan mobil,
gerakan pesawat dan lain sebagainya.

c. Menambah gairah dan motivasi belajar peserta didik Penggunaan media
dapat menambah motivasi belajar peserta didik sehingga perhatian peserta
didik terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat. Sebagai contoh
sebelum menjelaskan materi pelajaran tentang polusi, untuk dapat menarik
pehatian peserta didik terhadap topik tersebut maka guru memutar film
terlebih  dahulu banjir, atau kotoran limbah industri dan lain

sebagainya(Yudianto, 2017).
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B. Media Video Animasi
1. Pengertian Video Animasi

Kata animasi berasal dari Bahasa latin, anima yang berarti “hidup” atau
animare yang berarti “meniupkan hidup kedalam”. Kemudian istilah tersebut
dialih bahasakan kedalam Bahasa inggris menjadi animate yang berarti memberi
hidup, atau animation yang berarti ilusi dari gerakan, atau hidup. Lazimnya istilah
animation diartikan membuat film kartun. Istilah animation tersebut dialih
bahasakan kedalam Bahasa Indonesia menjadi animasi. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia kata animasi diartikan lebih teknis lagi yaitu acara televisi yang
berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang digerakkan secara mekanik
elektronis sehingga tampak dilayar menjadi bergerak(Hita et al., 2021). llusi dari
gerakan tersebut dapat terjadi dengan cara mengerakkan secara cepat serangkaian
gambar yang mempunyai gerakan secara bertahap dari masing-masing bagian
objek gambar tersebut(Ayuliandari & Sylvia, 2022).

2. Jenis-jenis Animasi

Pengkategorian animasi sangat terkait dengan perkembangan teknologi
dan industri animasi diluar negeri. Di awal tahun 1920-an, popularitas kartun
animasi berangsur menurun dan para sinemas mulai cenderung mencari alternatif
lain sebagai media hiburan. Masyarakat mulai jenuh dengan konsep animasi yang
pada saat itu tidak memikirkan story line dan pengembangan karakter tokoh. Pada
pertengahan tahun 1920-an perubahan besar dimulai setelah beberapa perusahaan
animasi mengembangkan konsep komersialisasi, studio-studio besar mengambil
alih studio loka dan kemudian menetukan standar untuk animasi(Sunami & Aslam,

2021).
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Sampai saat ini animasi dibagi dalam katgori besar yaitu

a. Animasi gambar diam (stop-Motion Animation) Jenis animasi ini sering
menggunakan tanah liat, sebagai objek yang digerakkan. Teknik animasi
stop-motion pertama kali ditemukan oleh Stuart Blakton pada tahun 1960
dengan menggambar ekspresi wajah tokoh kartun di papan tulis, diambil
gambarnya dengan still camera, kemudian dihapus dengan menggambar
ekspresi selanjutnya. Teknik animasi stop-motion ini sering digunakan
dalam efek visual untuk filmfilm diera tahun 1950-1960-an bahkan sampai
saat ini.

b. Animasi Tradisional (Traditional animation) Animasi tradisional
merupakan teknik animasi yang pertama kali dikembangkan dan telah
menjadi jenis animasi paling dikenel sampai saat ini. Animasi tradisional
juga sering disebut animasi sel karena teknik pengerjaannya dilakukan
pada celluloid transparent yang sekilas mirip sekali dengan ransparasi
yang sering digunakan untuk presentasi. Karena bentuknya lembaran-
lembaran gambar dua dimensi tersebut, teknik ini disebut juga dengan
istilah Animasi 2 Dimensi (2D), dan saat ini lebih popular daripada istilah
animsi sel itu sendiri. Dengan berkembangnya teknologi komputer , teknik
animasi tradisional berubah menggunakan komputer. Beberapa aplikasi
perangkat lunak diciptakan untuk mendukung produksi animasi 2D, seperti
Adobe Image Ready, Macromedia Flash, Anomator Pro dan sebagainya.

c. Animasi Komputer (Computer Animation) Animasi jenis ini secara
keseluruhan dikerhjakan dengan bantuan komputer. Melalui menu gerakan

kamera dalam program komputer, keseluruhan objek bisa diperlihatkan
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secara tiga dimensi , sehinggalebih sering disebut dengan istilah animasi
tiga dimensi ( 3Danimation). Sampai saat ini banyak sekali perangkat
lunak 3D yang digunakan , banyak nama-nama yang dikenal seperti Alias
Power Animator, soft Image, Maya, 3D max dan sebagainya(Hartina,
2020).

Langkah - langkah Membuat Video Animasi Pembelajaran

Media video animasi pembelajaran dibuat utuk menarik perhatian siswa

agar siswa dapat memahami materi dan tertarik dengan pembelajaran yang

akan diajarkan, agar video animasi pembelajaran menarik perhatian siswa

perlu adanya sebuah langkah — langkah proses pembuatan video animasi

pembelajaran,dibawah ini adalah langkah — langkah mengedit video animasi

pembelajaran diantara yaitu :

a.

b.

Silahkan buka aplikasi kinemaster,lalu klik rasio

Setelah memilih rasio klik ikon lapisan lalu pilih media

Kemudian masukkan video dengan background animasi ruang kelas
Selanjutnya tambahan teks untuk opening video animasi pembelajaran
dengan cara klik lapisan kemudian pilih teks

Kemudian ketikkan teks untuk opening video,untuk memilih jenis teks
yang akan digunakan klik ikon font

Indikator Pembelajaran Media Video Animasi

Ibma yunita berpendapat Media video animasi dapat dikatakan baik
apabila memiliki indikator pembelajaran. Berikut adalah beberapa
indikator pembelajaran media video animasi sebagai berikut :

Manfaat pembelajaran media video animasi bagi siswa.
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b. Tempat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta
konsep,prinsipin atau generalisasi.

c. Keterampilan siswa menggunakan pembelajaran video animasi.

d. Pembelajaran video anmasi sebagai alat bantu.

e. Pembelajaran video animasi sebagai alat meningkatkan minat belajar.

f. Pembelajaran media video animasi sebagai alat bantu untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk memunculkan ide — ide gagasan.

5. Kelebihan dan Kekurangan Video Animasi
Terdapat beberapa kelebihan penggunaan animasi dalam proses

pembelajaran yakni:

a. Menggunakan animasi yang sesuai dan digarap dengan apik, program
multimedia kan lebih menarik sehingga multimedia tidak membosankan
dan dapat menambah motivasi belajar peserta didik.

b. Film animasi dapat dikemas untuk menyampaikan berbagai jenis materi
pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran baik kognitif, afektif
maupun psikomot.

c. Menggunakan film animasi dalam program multimedia dapat menenkan
biaya produksi dibanding dengan menggunakan pemeran sesungguhnya.

d. Memproduksi multimedia dengan film animasi, akan lebih mudah
mengorganisasi sesuai dengan kehendak penulis naskah(Rochmania &
Restian, 2022).

Disamping beberapa kelebihan diatas, penggunaan film animasi juga memiliki

kekurangan yakni:
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a. Membuat animasi bukan pekerjaan yang mudah, melainkan memerlukan
keahlian khusus.
b. Memproduksi animasi diperlukan komputer dengan spesifikasi khusus
c. Animasi dalam bentuk film cenderung hanya cocok digunakan untuk usia
tertentu(Agustien et al., 2018).
C. Keterampilan Sosial (Social Skill)
1. Pengertian Keterampilan Sosial (Social Skill)

Keterampilan sosial merupakan keterampilan berinteraksi dengan orang
lain dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik yang dapat diterima oleh
masyarakat. Keterampilan sosial melibatkan perilaku menjadikan hubungan sosial
berhasil dan memungkinkan seseorang bekerja secara efektif dengan orang
lain(Alwansyah et al.,, 2015). Lalu menurut Widoyoko(Shalma,
2020)Keterampilan sosial (Social Skill) diartikan sebagai keterampilan yang
dibutuhkan untuk hidup (Life Skill) dalam masyarakat yang multi kultur
masyarakat demokrasi dan masyarakat global yang penuh persaingan dan
tantangan. Keterampilan sosial meliputi keterampilan berkomunikasi dan
kecakapan bekerja sama dengan orang lain baik dalam kelompok kecil maupun
dalam kelompok besar(Citrasari et al., 2021).

Keterampilan sosial merupakan kepintaran dalam menggugah tanggapan
yang dikehendaki pada orang lain. unsur dalam keterampilan sosial meliputi:
pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, katalisator perubahan, manajemen konflik,
pengikat jaringan, kolaborasi dan kooperasi, dan kemampuan tim. pendapat yang
hampis sama dijelaskan oleh Supriga bahwa diantara program pendidikan IPS

adalah dimensi  keterampilan (skill) dan dimensi tindakan (action).



20

Dimensiketerampilan itu meliputi, keterampilan mendidik, berfikir, partisipasi
sosial dan keterampilan berkomunikasi. sedangkan dimensi tindakan sosial
meliputi  percontohan kegiatan dalam memecahkan masalah dikelas.
berkomunikasi dengan anggota masyarakat, dan pengambilan
keputusan(Muzdalifah & Nur’aini, 2018).

2. IndikatorKeterampilanSosial
EnokMaryani(2018)berpendapat bahwa Keterampilansosial
Dikelompokkanatasempatbagian,yaitu:

a. Keterampilan  dasar  berinteraksi:  berusaha  untuk  saling
mengenaldanmenjalinhubunganakrab,adanyakontakmata,berbagiinform
asi.

b. Keterampilan komunikasi: mengemukakan pendapat,
mendengardanberbicarasecarabergiliran,melembutkansuara(tidakmembe
ntak),meyakinkanoranguntukdapatmengemukakanpendapat.

c. Keterampilanmembangunkelompok(bekerjasama):mengakomodasi
pendapat orang, bekerja sama, saling menolong,salingmemperhatikan,
salingmenghargai.

d. Keterampilan  menyelesaikan  masalah:  mengendalikan  diri,
taatterhadapkesepakatan,mencarijalankeluardenganberdiskusi,memikirk

an oranglain, empati.

3. Aspek-Aspek Keterampilan Sosial (Social Skill)
Jarolimek berpendapat bahwa keterampilan sosial memiliki aspek sapek

yang bisa dinilai , aspek aspek tersebut mencakup mencakup :
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a. Living and Working together,taking turns,respecting the rights of others,
being socially sensitive.

b. Learning self-control and self-directions, and (3) sharing ideas and
experience with others.

Kesimpulannya keterampilan merurut Jarolimek(Oktaviana et al., 2022)
ini yaitu hidup itu butuh bekerja sama dengan orang lain artinya saling
membutuhkan satu sama lain, saling menghormati hak orang lain, belajar
mengendalikan diri dan mengarahkan diri serta berbagi ide dan pengalaman
dengan orang lain.Tidak hanya dilingkungan masyarakat, dilingkungan sekolah
juga sangat diperlukan keterampilan sosial yang harus dimiliki oleh seseorang
atau siswa itu sendiri, karena didalam proses belajar mengajarpastiada interaksi
antarsiswadengansiswamaupunsiswadengangurunya,denganbegitumakaperlusesi
belajarmengajarituterjalin,jikatidakada, interaksisosial makaprosesbelajar
mengajar itutidakakanterjadi (Mangunsong & Wahyuni, 2018).

Sedangkan menurut Herimanto (Utomo, 2021)ciri-ciri sebuah interaksi

sosial adalah sebagai berikut :

a. Pelakunya terdiri dari satu orang.

b. Adanya komunikasi antar pelaku melalui kontak sosial.

c. Mempunyai maksud dan tujuan, terlepas dari sama atau tidaknya tujuan
tersebut dengan yang diperkirakan pelaku.

d. Ada dimensi waktu yang akan menentukan sikap aksi yang sedang
berlangsung.

Jadi begitu pentingnya interaksi sosial ini dalam proses belajar mengajar

disekolah.Menurut Rosenberg mengatakan bahwa keterampilan sosial adalah
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kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi
(bentuk simpati, empati, mampu memecahkan masalah serta disiplin sessuai
dengan peraturan dan norma yang berlaku).Berdasarkan pendapat diatas peneliti
aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah berkomunikasi, kerja sama,
Berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi Aspek-aspek yang akan diteliti ini.

4. Hakikat Belajar IPS

Gunawan bahwa hakikat IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya.
Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Rifai
(2014) bahwa fungsi IPS sebagai pendidikan adalah membekali anak didik dengan
pengetahuan sosial yanag berguna, keterampilan sosial yang intelektual, dalam
membina perhatian serta kepedulian sosialnya sebagai SDM Indonesia yang
bertanggung jawab merealisasikan tujuan nasional(’ Aini, 2018).

IImu sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan
penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang di organisasikan dari
konsep-konsep dan keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan
ekonomi.Berdasarkan pendapat diatas bahwa dalam ilmu IPS itu termasuk
didalamnya pembelajaran Ekonomi yang menunjang dalam meningkatkan
Keterampilan Sosial Siswa dan hasil belajar siswa(Shalma, 2020)

D. Kerangka Konseptual

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca
situasi dan jaringan sosial.Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu
untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun

nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, dimana
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keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. Dikutip dari May Lwin dkk,
remaja dengan keterampilan sosial akan mampu mengungkapkan perasaan baik
positip maupun negatif dalam hubungan interpersonal (anatar pribadi) tanpa harus
melukai orang lain, dan waktu yang baik untuk membangun keterampilan sosial
anak adalah ketika masih muda.

Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang fusi atau paduan sejumlah
mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakan bagian kurikulum
sekolah yang berhubungan dengan peran manusia dalam masyarakat yang terdiri
atas berbagai subjek sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan
psikologi sosial(Indriyana & Khusna, 2022), sedangkan menurut Santoso(Amin,
2017)mengatakan bahwa IPS dirancang untuk membantu anak didik dalam
menjelaskan dunianya. Ada dua perkembangan yang paling penting pada masa
kanak-kanak yaitu pengorganisasian dan adaptasi.Dengan demikian IPS dapat
didefinisikan sebagai penyederhanaan atau adaptasi dan perpaduan dari berbagai
ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta pengetahuan sosial yang dikemas dan
disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan.sehingga semakin
tinggi pemahaman siswa akan mata pelajaran IPS akan semaking menaikkan pula
keterampilan sosial mereka baik dimasyarakat ataupun disekolah.

PadaSDN 065005 Medan Peneliti melihat bahwa dalam proses belajar
mengajar peserta didik cenderung kurang aktif didalam pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya motivasi dalam diri peserta didik didalam proses
pembelajaran tersebut, seperti pada mata pelajaran IPS peserta didik terlihat
kurang berminat dalam belajar, karena terlihat adanya peserta didik yang sibuk

berbincangbincang dengan teman sebangkunya pada jam pelajaran, ada yang
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menggangu temannya belajar bahkan terdapat pula peserta didik yang berjalan-
jalan didalam kelas dengan berbagai alasan yang diberikan sehingga dibutuhkan
sebuah metode yang bisa menarik minat siswa dalam belajar IPS dan metode
tersebut adalah menggunakan media video animasi.

Berberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh(Ayuliandari & Sylvia,
2022), menunjukkan elemen elemen multimedia sangat mempengaruhi
kemampuan belajar siswa, karena siswa mampu mengambil kesimpulan lewat
video dengan mendeskripsikan dari apa yang mereka lihat. Penelitian yang
dilakukan oleh (Sunami & Aslam, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan media
video animasi pada penggunaan media video animasi dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS.

Gambaran dari masing masing variabel bisa dijabarkan pada paradigma

dibawah ini

Pendidikan IPS

A 4

Ekonomi Sosiologi Sejarah

A 4

Media Animasi

h 4

Keterampilan$
osial

Gambar 2.1 Kerangka Konsetpual
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E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara dalam masalah suatu
penelitian yang terdapat secara teoritis dianggap paling mungkin akan terjadi pada
hasil penelitian atau mempunyai tingkat yang paling tinggi dari hasil yang diteliti,
Dalam penelitian ini adapun hipotesisnya adalah“ penggunaan media video
animasi dapat meningkatan keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran IPS

dikelas 111 SDN 065005 Medan.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SDN 065005 Medan yang berlokasi
di Kelurahan P, JI. Hidayah No.1, Belawan Pulau Sicanang, Medan Kota Belawan,
Kota Medan, Sumatera Utara 20414. Lokasi ini dipilih karena memiliki semua
aspek pendukung yang membuat penelitian berjalan dengan baik.
1. Waktu Penelitian

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 yang
tepatnya dimulai dari bulan Desember sampai bulan Juli2023.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Kegiatan Bulan

Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar

Pengajuan Judul

ACC Judul

Observasi Awal

Menyusun
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan
Proposal

Pelaksanaan Riset

Penulisan Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Persetujuan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

25
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B. Subjek Penelitian

Subjek adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 2020). Adapun Subjek

penelitian ini adalah semua siswa Il SDN 065005 adalah 30 siswa, alasan penulis

mengambil kelas 11l karena pada kelas Il sudah dimulai perkenalan mata

pelajaran IPS dan anak anak sudah bersifat kristis.

C. Definisi Operasinal

Untuk mencegah terjadinya penafsiran yang berbeda-beda, serta untuk

menciptakan kesamaan pengertian variabel-variabel maka penulis perlu

merumuskan defenisi operasional

1.

Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial merupakan keterampilan berinteraksi dengan orang
lain dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik yang dapat diterima
oleh masyarakat. Keterampilan sosial melibatkan perilaku menjadikan
hubungan sosial berhasil dan memungkinkan seseorang bekerja secara
efektif dengan orang lain(Shalma, 2020)

Media pembelajaran
Association for Educational Communication and Technology (AECT)
mendefenisikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses
penyaluran informasi. Sedangkan Oemar Hamalik mendefinisikan, media
sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan

pengajaran disekolah. Robert Hanick yang disitir oleh Benny Agus Pribadi
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mendefenisikan media adalah sesuatu yang membawa informasi antara
sumber dan penerima informasi(Jannah & Julianto, 2018).
3. Video animasi
Animasi adalah urutan frame yang ketika diputar dalam frame dengan
kecepatan yang cukup dapat menuajikan gambar bergerak lancar seperti
sebuah film atau video. Animasi dapat juga diartikan dengan
menghidupkan gambar, sehingga anda perlu mengetahui dengan pasti
setiap detail karakter anda, mulai dari tampak (depan, belakang, dan
samping) detail muka si karakter dalam berbagai ekspresi (normal, diam,
marah, senyum, ketawa, kesal dan lainnya) lalu pose atau gaya khas
karakter bila sedang melakukan kegiatan tertentu yang menjadi ciri khas
si karakter tersebut(Sukarini & Manuaba, 2021).
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang dilakukan adalah desain yang digambarkan oleh
Iskandar mengemukakan bahwa ada empat tahapan yang dilalui dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas, yaitu:
1) perencanaan,
2) pelaksanaan,
3) pengamatan,
4) refleksi.”
Adapun model untuk masing-masing tahap adalah seperti pada

gambar 3.1 dibawah ini:
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PERENCANAAN %

REFLEKSI SIKLUS 1 PELAKSANAAN
g PENGAMATAN <:5
;> PERENCANAAN %

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

PENGAMATAN <::5

I)
Gambar 3.1 Siklus PTK

Sesuai dengan prosedur penelitian ini, yakni penelitian tindakan

bimbingan konseling, maka pada penelitian ini memiliki beberapa tahap penelitian
berupa siklus. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Dalam setiap
siklus, ada dua kali pertemuan bimbingan kelompok, sehingga dalam dua siklus
ada empat kali pertemuan. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan seluruh
perangkat yang diperlukan untuk penelitian, perangkat tersebut adalah:
1) Menyiapkan RPL dalam 2 kali pertemuan
2) Menyediakan format penilaian RPL
3) Menyediakan format penilaianbaikdan format pelaksanaan
aktivitas.
4) Menyediakan alat untuk video animasi.

5) Menyiapkan jadwal dan tempat.
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b. Tindakan

C.

Melaksanakan layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi masalah
kecanduan rendahnya keterampilan sosial siswa. Kegiatan ini
direncanakan 2 kali pertemuan, pertemuan 1 dilaksanakan sesuai RPL.
Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses
konseling dengan menganalisis RPL. Jika hasilnya baik berarti tindakan
pada siklus 1 sudah dinyatakan baik. Kemudian analisis dilakukan pada
pengentasan masalah kecanduan rendahnya keterampilan sosial siswa
berdasarkan verbatim dan dialog, kemudian menganalisis perkembangan

dari masalah siswa tersebut.

. Refleksi

Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap
proses konseling dan hasil yang di dapatkan. Jika hasilnya belum
mencapai target yang telah ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada siklus 2,

tetapi jika sudah mencapai target kegiatan hanya sampai pada siklus I.

Siklus 11

a. Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan seluruh
perangkat yang diperlukan untuk penelitian pada siklus 2, perangkat
tersebut adalah:

1) Menyiapkan RPL dalam 2 kali pertemuan

2) Menyediakan format penilaian RPL
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3) Menyediakan format penilaian baik penilaian Laiseg, Laijapen,
Laijapan, dan format pelaksanaan aktivitas

4) Menyediakan alat video animasi
5) Menyiapkan jadwal dan tempat.

b. Tindakan
Melaksanakan layanan bimbingan kelompok untuk mengentaskan masalah
kemampuan komunikasi interpersonal Kegiatan ini direncanakan 2 kali
pertemuan, pertemuan 1 dilaksanakan sesuai RPL.

c. Observasi pada tanggal 12 Desember 2022,
Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses layanan
bimbingan kelompok dengan menganalisis RPL. Kemudian analisis
dilakukan pada pengentasan masalah kemampuan komunikasi
interpersonal siswa berdasarkan verbatim dan dialog. kemudian
menganalisis perkembangan dari masalah keterampilan sosial.

d. Refleksi
Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap proses
dan hasil yang di dapatkan. Jika hasilnya belum mencapai target yang telah
ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada pada pertemuan berikutnya, tetapi
jika sudah mencapai target kegiatan hanya sampai pada siklus
2.EvaluasiKeberhasilan penelitian ini akan di evaluasi melalui hasil
analisis terhadap data yang didapatkan dari penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini

adalah observasi dan wawancara.
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1. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan melibatkan semua indera
(penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa). Untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian. Pencacatan hasil dapat dilakukan
dengan bantuan alat rekam elektronik. Agustino (2015) menjelaskan bahwa
pengamatan atau observasi diartikan sebagai watching the behaviorial of
people incertain situations to obtain information aout the phenomenon of
interes”. Pada pengertian ini dapat di artikan sebagai, kegiatan observasi
digunakan hanya untuk mengamati pola perilaku manusia pada situasi
tertentu  untuk  mendapatkan informasi tentang fenomena yang
menarik.Selanjutnya observasi ini akan dilaksanakan mulai dari sesi sebelum
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sampai sesudah pelaksanaan
kegiatan pelaksanaan layanan tersebut.

Lembar  observasi merupakan  pedoman bagi  peneliti
untukmengamati hal-hal yang akan diamati. Dalam hal ini peneliti

akanmengamatiaktivitasbelajarsiswadengan menggunakandatanilai.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Lembar Rubrik Keterampilan IPS Siswa
i o Skor
No Indikator Aspek Yang Dinilai Maksimal
Berusaha Untuk | Siswa  mampu untuk
1 Saling Mengenal mengenal dengan yang 4
lainnya
Menjalin Siswamampu menjalin
2. Hubungan Akrab hubungan akrab dengan ang 4
lainnya
3 Berbagi Informasi Siswa mampu  berbagi 4
' informasi  dengan  yang
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lainnya
4 Mengemukakan Siswa mampu mengemukakan 4
' Pendapat pendapat
Bekerja sama Siswa mampu bekerja sama
5. dengan baik dengan baik dengan yang 4
lainnya
6 Melembutkan Siswa mampu melembutkan 4
suara suara
7 Saling Menolong Siswa mampu saling menolong 4
' dengan yag lainnya
Mengendalikan Siswa mampu mengendalikan
8. . . 4
Diri diri
Mencari Jalan Siswa mampu mencari jalan
9. Keluar Dengan keluar dengan berdiskusi 4
Berdiskusi
10. | Empati Siswa mampu berempati 4
Jumlah 40
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Guru
Aspek Yan Penilaian
No DigbservasgiJ A B C D E Skor
1. Mengadakan apersepsi
2 Menyampaikan topik
' dan tujuan pembelajaran
3 Memberikan penjelasan
' secara sistematis
Melaksanakan
4. pembelajaran secara
sistematis
5 Melaksanakan
' pembelajaran sesuai RPP
Penggunaan alokasi
6. waktu sesuai dengan
RPP
7 Motivasi siswa untuk
' aktif bertanya
8. Mampu menguasai kelas
9 Membuat kesimpulan
' dan evaluasi
10 Menutup pembelajaran

dengan doa
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Siswa
No Indikator Yang Dinilai Pertanyaan Butir
Nomor Soal
1. Semangat siswa dalam 1 1
pembelajaran keterampilan sosial
2. Perhatian siswa dalam ketrampilan 2 2
sosial
3. Kemampuan siswa dalam 3 3
keterampilan sosial
4. Kreativitas siswa dalam 4 4
pembelajaran keterampilan sosial

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewaancara
(interview) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).
Wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk
mencari data tentang variable latar belakang murid, orang tua, pendidikan,
sikap terhadap sesuatu dengan itu saya telah melakukan wawancara di SDN
065005 Medan tersebut dengan hasil link .Sejalan dengan itu, Arikunto (2017)
menjelaskan bahwa wawancara dapat dibedakan menjadi dua yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.Dalam penelitian ini
wawancara yang dipilih adalah wawancara terstruktur (guidedinterview).
Dengan menggunakan keterangan pada hasil dari wawancara responden.
Metode ini digunakan untuk menggali informasi secara lisan layanan
informasiuntuk mengatasi permasalahan komunikasi interpersonal. Yang
menjadi objek dalam wawancara yang dilakukan peneliti adalah guru sd, wali
kelas dan siswa. Hal ini dilaksanakan agar data yang diperoleh peneliti agar

lebih akurat(Sugiyono, 2016)



https://youtu.be/rcZgZzi-6CA
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian dalam melakukan penelitian.Dalam
penelitian kualitatif, analisis data yang telah ditemui sejak pertama penelitan
datang ke lokasi penelitian, yang dilaksanakan secara intensif sejak awal
pengumpulan data lapangan sampai akhir data terkumpul semua. Analisis data
juga merupakan proses mengatur urusan data, mengorganisasikan dalam suatu
pola dan ukuran untuk dijadikan kesimpulan. Jadi analisis berdasarkan pada data
yang telah diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka(Ghozali, 2016).

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif, yaiu
menjelaskan perkembangan berdasarkan hasil pengamatan konseli melalui
pernyatan-pernyataan yang diungkapkan oleh selama proses pembelajaran
berlangsung hingga tahap akhir (data verbatim). Oleh karena itu, diperlukan
adanya pekerjaan analisis data yang meliputi pekerjaan, mengatur,
pengelompokan, pemberian kode dan mengkategorikannya.

Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama
pengamatan berlangsung, data ini di analisi menggunakan skor rata -rata dan

rumus persentase
P="X 100%
Keterangan:
f = frekuensi aktivitas guru
N = jumlah aktivitas guru seluruhnya
P = Angka persentase

100% = Nilai konstan
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Tabel 3.2
Kategori Nilai Observasi

Nilai Angka | Nilai Huruf | Kategori
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagal

Apabila hasil dari analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek
pengamatan yang masih dalam kategori sangat kurang atau cukup maka akan

dijadikan bahan petimbangan untuk merevisi perangkat selanjutnya.

Tabel 3.3
Kategori Nilai Keterampilan Sosial
Alternatif Jawaban Skor Untuk pernyataan
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama
pengamatan berlangsung, data ini di analisi menggunakan skor rata -rata dan

rumus persentase

P:SX 100%

Keterangan:

f = frekuensi aktivitas guru

N = jumlah aktivitas guru seluruhnya
P = Angka persentase

100% = Nilai konstan



Tabel 3.4
Kategori Presentase Data Keterampilan Sosial

Tingkatan Keterangan
85-100% | Sangat terampil
70-85% Terampil
55-70% Cukup terampil
40-55% Kurang Terampil
25-45% Tidak Terampil




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Temuan Penelitian
1. Kondisi Awal Ketuntasan Belajar Siswa

Kondisi awal hasil belajar siswa kelas 11l SDN 065005 Medan masih
rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal diperoleh bahwa
keterampilan sosial siswa 27%.Sedangkan kriteria yang dapat dikatakan tuntas
belajar secara klasikal yaitu 75%. Siswa yang mendapat nilai diatas KKM yaitu
sebanyak 8 siswa atau 27 % dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 22
siswa atau 73%. Jadi dapat kita ketahui bahwa keterampilan sosial siswa kelas 111
SDN 065005 Medan masih rendah.Kurangnya keterampilan sosial siswa dalam
pembelajaran IPS, karena disebabkan oleh banyak faktor yang pertama dapat
dilihat dari model atau metode pembelajaran yang digunakan guru dalam Mata
Pelajaran llmiu Pengetahuan Sosial. Guru lebih sering menggunakan metode
pembelajaran ceramah, dimana yang kita ketahui bahwa metode pembelajaran
ceramah menyebabkan siswa merasa bosan di dalam kelas. Guru jarang
merancang metode pembelajran yang menarik bagi siswa yang dapat menjadikan
siswa lebih aktif berbicara di dalam kelas sehingga pembelajaran tidak berpusat
pada guru. Faktor lainnya yaitu menimnya alat peraga atau media pembelajaran
yang digunkan guru, sehingga tidak ada rangsangan pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat siswa untuk terjadinya proses belajar.

Untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya keterampilan sosial

siswa, dapat menggunkan Metode Pembelajaran yang dapat menarik perhatian
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siswa sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat, siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran di dalam kelas, dan berani untuk mengemukakan pendapatnya di
depan kelas.

2. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitian PTK
dilaksanakan dalam dua siklus.Setiap siklus dilaksanakan 1 pembelajaran yang
terdiri dari 8x35 menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus
disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik dengan
menggunakan media video animasidi kelas Il SDN 065005 Medan dengan
jumlah 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Penelitian dilaksanaan melalui empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap
tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.Setelah melalui tahapan-tahapan
tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini
yaitu untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan menggunakan media
video animasi.

B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Tindakan

a. Siklus |

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana
peneliti berkolaborasi dengan guru bidang studi yang bersangkutan sebagai
observer.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa
pada pelajaran Illmu Pengetahuan Sosial siswa kelas 1l SDN 065005

Medan.Peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan media video
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animasi.Pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri
dari 2 kali pertemuan.Data kegiatan pembelajaran untuk mengetahui keterampilan
sosial siswa diamati dan dicatat dalam lembar observasi serta peningkatan
keterampilan sosialsiswa diukur melalui hasil tes yang dilakukan pada siklus I dan
siklus 1.

Pada siklus | pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan 2 jam
pelajaran (2 x 35 menit).Pertemuan pertama pada hari Senin, 27 Juli 2023 dengan
materi “Menjaga Kelestarian Lingkungan”. Pertemuan kedua pada hari Selasa, 28
Juli 2023 dengan mengartikan kata-kata sukar dengan menggunakan kamus pada
teks bacaan “Menjaga Kelestarian Lingkungan”. Tahapan dalam pembelajaran
siklus | yaitu:

1) Tahap Perencanaan Siklus I

Pra Tindakan Pra tindakan dilaksanakan pada hari tanggal 27 Juli 2023
yang diikuti oleh 30 siswa. Tahap pra tindakan dilakukan untuk memperoleh data
awal mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi sebelum
dilakukan tindakan. Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan ini didapat
melalui observasi dan Siklus I. Berdasarkan hasil refleksi peneliti, selama ini
pembelajaran didominasi guru.Siswa hanya duduk mendengarkan sedangkan guru
menjelaskan materi. Saat menjelaskan materi , guru hanya memberikan penjelasan
secara singkat, memberikan contoh-contoh soal di papan tulis kemudian
menjelaskan kepada siswa cara pengerjaannya. Pembelajaran seperti itu

mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak tertarik mempelajari IPS. Apalagi,
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guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk membantu

menyampaikan materi .

a.

a)

b)

b)

d)

Kegiatan Pendahuluan
Guru mengkondisikan siswa dan membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam

Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing
dipimpin ketua kelas

Guru melanjutkan dengan melakukan presensi pada siswa

Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum
melaksanakan pembelajaran inti.

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan tersebut

dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami

Kegiatan Inti

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai yang akan dipelajari.

Siswa mengamati ketika guru mengenalkan media pembelajaran yaitu
kartu bergambarkan angka dari bilangan terkecil hingga terbesar.

Kegiatan tersebut untukmenunjukkan keterampilan sosial.

Siswa diminta untuk bertanya jika belum memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru.

Guru memberikan lembar kerja siswa mengenai keterampilan sosial.

Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh guru.

Kegiatan Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar
selama sehari.

Siswa mengerjakan soal evaluasi secera individu.

Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut.

Guru menutup dengan salam.
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Pada pertemuan pertama ini, peneliti melihat siswa masih kurang antusias
mengikuti proses pembelajaran dan bisa dikatakan belum semua siswa ikut
berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media animasi,
dibuktikan dengan siswa masih belum berani maju ke depan kelas menyampaikan
hasil yang sudah dikerjakan. Dan ada beberapa siswa yang belum dapat
memahami isi video animasi dan enggan menjawab pertanyaan langsung dari guru
maupun pertanyaan pada LKS.Adapula siswa yang mengobrol dengan temannya
ketika guru menjelaskan maupun ketika mengerjakan tugas.

Pada pertemuan pertama ini proses pembelajaran dengan menggunakan
metode media video animasi belum terselesaikan, maka proses pembelajaran
dilanjutkan pada siklus II.

1) Hasil Penelitian Siklus |
a) Hasil Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video Animasi Siklus
I
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media
video animasi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan untuk mengetahui
perkembangan pengetahuan siswa secara individu, guru memberikan tes yaitu
dengan 10 yang dinilai pada lembar tes siklus 1. Berikut adalah hasil tes yang

peneliti dapatkan pada siklus I :



Tabel 4.1

Hasil Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video AnimasiSiklus I
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No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase
1 | Siswa Tuntas 18 60 %
2 | Siswa Tidak Tuntas 12 40 %
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil Keterampilan Sosial Siswa dengan Media

Video Animasipada siklus I dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dari 30

siswa, siswa tuntas sebanyak 18 siswa dengan persentase 60%, jumlah siswa yang

tidak tuntas sebanyak 12 siswa dengan persentase 40%. Berdasarkan data ini

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video animasi untuk meningkatkan

keterampilan sosial siswa pada siklus I belum mencapai KKM yang telah

ditentukan yaitu 70%. Peningaktan hasil keterampilan sosial siswa dapat dilihat

pada diagram dibawabh ini :

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Tuntas Tidak Tuntas

M Tuntas

[]Tidak Tuntas

Gambar 4.1

Diagram Persentase Ketuntasan
Keterampilan Sosial Siswadengan Media Video AnimasiSiklus I

b) Aspek Aktivitas Guru
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Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan
pembelajaran limu Pengetahuan Soal pada siklus | adalah berbagai kemampuan
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan tindakan dalam
kelas.Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media video animasi pada siklus I
secara umum sudah baik Dengan kegiatan awal guru memperoleh 3 skor dari 5
kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru memperoleh 6 skordari 6 kegiatan, lalu
dari kegiatan penutup guru memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan. Hasil observasi
aktivitas Guru siklus I, peneliti telah menghitung skor yang didapatkan oleh guru
sebagai berikut:

Tabel 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1
Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1

Skor Perolehan Nilai Kriteria
12 75 Baik (B)
Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas guru menggunakan media

video animasi pada pembelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial berkriteria baik (B).
c) Aspek Aktivitas Siswa

Keaktifan siswa dalam pembelajaran Illmu Pengetahuan Sosial dengan
menggunakan media video animasi lebih meningkat dibandingkan dengan
menggunakan metode buku saja, hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam
bertanya  dan menjawab pertanyaan pada  saat pembelajaran
berlangsung.Meskipun tidak semua siswa bertanya atau menjawab pertanyaan tapi
setidaknya ada siswa aktif bertanya dan menjawab.Hal ini disebabkan masih ada

siswa yang memberikan respon negatif jika siswa yang melakukan kesalahan
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sehingga siswa yang bertanya merasa malu. Hasil observasi aktivitas siswa siklus

I, peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1
Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor
Sangat baik 91-100 7 24 %
Baik 71-90 15 50 %
Cukup 6170 4 13 %
Kurang Kurang dari 60 4 13 %
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial siklus | dari 30 siswa terdapat 7 siswa (24 %) yang
mendapatkan Kriteria sangat baik, 15 siswa (50 %) yang mendapatkan Kriteria
baik, 4siswa (13 %) yang mendapatkan kriteria cukup, 4 siswa (13 %) yang
mendapatkan kriteria kurang.

2) Refleksi Siklus |

Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus | ditemukan hal-hal
sebagai berikut :

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
belum memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 60%. Jumlah
siswayang tuntas sebanyak 18 siswa (60%) dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 12 siswa (40%).

b. Aktivitas guru pada siklus 1 berkategori baik dengan nilai 75.

Adapun kekurangan aktivitas guru sebagi berikut :

1) Guru belum menjelaskan media video animasi secara mendalam kepada

siswa, sehingga siswa kurang paham tentang media video animasi dan

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam media video animasi



2)

3)

4)

5)

61

Masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan ketika guru
menerangkan, seperti adanya beberapa siswa yang kurang serius dalam
memperhatikan penjelasan dari guru dan mengobrol dengan teman diluar
materi yang dibahas sehingga beberapa siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

Masih terdapat siswa yang kesulitan membuat beberapa pertanyaan dari
video yang mereka amati.

Siswa masih kurang antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru,
maupun mengajukan pertanyaan untuk guru.

Guru kurang maksimal dalam memotivasi, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan dalam pengelolaan waktu.

Berdasarkan refleksi siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga

perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. Tindakan yang

akan dilakukan pada siklus Il yaitu :

a)

b)

c)

Guru menjelaskan kembali media video animasi agar siswa lebih
memahami tahapan-tahapan yang harus dilakukan selama proses
pembelajaran.

Perlu ditingkatkan lagi dalam upaya memotivasi siswa untuk lebih aktif,
menguasai kondisi kelas dan siswa serta memanfaatkan alokasi waktu
yang tersedia secara efisien dengan membagi antara penyampaian materi
dengan latihan sesuai kebutuhan.

Perlu lebih kreatif lagi memusatkan konsentrasi siswa dalam proses

pembelajaran dengan memberikan Ice Breaking atau berupa yel-yel.
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d) Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam bertanya atau
mengeluarkan pendapat, guru harus memancing dengan pertanyaan-
pertanyaan agar siswa berani bertanya atau menjawab pertanyaan.

e) Guru memberikan reward kepada siswa yang mendapat nilai terbesar dan
berani tampil atau maju di depan kelas.

c. Aktivitas siswa pada siklus I yang tuntas sebanyak 22 siswa (73%) dan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (27%). Berarti aktivitas siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan
berkategori baik dengan nilai > 75.Ketuntasan keterampilan membaca
siswa pada siklus I belum tercapai kriteria ketuntasan, karena ketuntasan
hasil belajarnya hanya tercapai 73%. Untuk itu dilaksanakan siklus
berikutnya, yaitu siklus II. Hasil refleksi ini menjadi masukan untuk
perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II.

b. Siklus Il
Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus Il dengan harapan

bahwa pelaksanaan siklus Il dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun
tahapan siklus 11 sama dengan siklus | yaitu terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
1) Perencanaan

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il ini didasarkan pada
pelaksanaan siklus | yang telah dilaksanakan. Hanya saja pada siklus ini guru
lebih menekankan pada materi yang merangsang siswa untuk aktif dalam

kegiatan pembelajaran, serta memantau kesulitan siswa dan ada beberapa
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tambahan yang perlu disiapkan yaitu reward (hadiah) yang akan diberikan diakhir
pertemuan siklus 11 bagi siswa yang mendapat nilai tuntas. Pokok bahasan dalam
siklus Il yaitu masih sama dengan materi pada siklus | yaitu materi tentang
Menjaga Kelestarian Lingkungan namun dengan bahan bacaan yang berbeda
judulnya, yang akan dilaksanakan dalam dua kali tatap muka.
2) Pelaksanaan

Pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, di awal
pertemuan diadakan tes (pretes) dan pertemuan akhir dilakukan uji tes (postes),
ini untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya tindakan pembelajaran
dengan menggunakan media video animasi.

a) Tahap Perencanaan Siklus 11
Pra Tindakan Pra tindakan dilaksanakan pada hari tanggal 27 Juli 2023

yang diikuti oleh 30 siswa. Tahap pra tindakan dilakukan untuk memperoleh data
awal mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi sebelum
dilakukan tindakan. Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan ini didapat
melalui observasi dan Siklus I. Berdasarkan hasil refleksi peneliti, selama ini
pembelajaran didominasi guru.Siswa hanya duduk mendengarkan sedangkan guru
menjelaskan materi. Saat menjelaskan materi , guru hanya memberikan penjelasan
secara singkat, memberikan contoh-contoh soal di papan tulis kemudian
menjelaskan kepada siswa cara pengerjaannya. Pembelajaran seperti itu
mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak tertarik mempelajari IPS. Apalagi,
guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk membantu

menyampaikan materi .
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a. Kegiatan Pendahuluan

1)

2)

3)
4)

5)

Guru mengkondisikan siswa dan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

Dilanjutkan dengan berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-
masing dipimpin ketua kelas

Guru melanjutkan dengan melakukan presensi pada siswa

Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum
melaksanakan pembelajaran inti.

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan
dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari kegiatan

tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat dipahami

b. Kegiatan Inti

1)
2)

3)
4)

5)
6)

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai yang akan dipelajari.
Siswa mengamati ketika guru mengenalkan media pembelajaran yaitu
kartu bergambarkan angka dari bilangan terkecil hingga terbesar.
Kegiatan tersebut untukmenunjukkan keterampilan sosial.

Siswa diminta untuk bertanya jika belum memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru.

Guru memberikan lembar kerja siswa mengenai keterampilan sosial.

Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberi oleh guru.

c. Kegiatan Penutup

1)

2)
3)
4)

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar
selama sehari.

Siswa mengerjakan soal evaluasi secera individu.

Siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut.

Guru menutup dengan salam.
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3) Hasil Penelitian Siklus 11
a) Hasil Tes Literasi Siswa dengan Media video animasi Siklus I
Untuk mengetahui perkembangan siswa secara individu, guru memberikan
tes yaitu dengan 10 yang dinilai. Berikut adalah hasil tes yang peneliti berikan

pada siklus I dan siklus II:

Tabel 4.4
Hasil Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video Animasi Siklus 11
No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase
1 | Siswa Tuntas 28 93 %
2 | Siswa Tidak Tuntas 2 7%
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil keterampilan sosial siswa dengan media video
animasi pada siklus Il dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dari 30 siswa,
siswa tuntas sebanyak 28 dengan persentase 93%, jumlah siswa yang tidak tuntas
sebanyak 2 siswa dengan persentase 7%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media video animasi untuk meningkatkan keterampilan sosial
siswa pada siklus Il sudah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70%.
Peningaktan hasil keterampilan sosial siswa dapat dilihat pada diagram dibawah

ini:
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Gambar 4.2
Diagram Persentase Ketuntasan
Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video Animasi Siklus 11
b) Aspek Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus I meningkat dibanding
siklus I. Peningkatan aktivitas guru tersebut disebabkan guru mampu memahami
dan sudah terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada
setiap tindakan guru lebih matang. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media video
animasi pada siklus Il secara umum sudah sangat baik. Dengan kegiatan awal
guru memperoleh 5 skor dari 5 kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru
memperoleh 6 skor dari 6 kegiatan, lalu dari kegiatan penutup guru memperoleh 4

skor dari 5 kegiatan. Hasil observasi aktivitas guru siklus Il lampiran 12 halaman

86. Dengan demikian peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai

berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1

Skor Perolehan Nilai
15 94
Berdasarkan tabel 4.5 hasil observasi

Kriteria
Sangat Baik (A)
aktivitas guru menggunakan

media video animasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berkriteria
sangat baik (A).
c) Aspek Aktivitas Siswa

Pada saat siklus Il pelajaran llmu Pengetahuan Sosial dengan media video
animasi sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, semua siswa hadir dalam
pembelajaran, aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu siswa lebih fokus
terhadap penjelasan guru, siswa turut aktif bertanya pada guru mengenai materi
pelajaran berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa siklus Il lampiran 13

halaman 87-91, Peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor

Sangat baik 91 -100 9 30 %
Baik 71-90 18 60 %
Cukup 6170 2 7%
Kurang Kurang dari 60 1 3%

Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran

Ilmu Pengetahuan Sosial siklus | dari 30 siswa terdapat 9 siswa (30%) yang

mendapatkan kriteria sangat baik, 18 siswa (60 %) yang mendapatkan kriteria
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baik, 2 siswa (7%) yang mendapatkan kriteria cukup, 1 siswa (3 %) yang

mendapatkan kriteria kurang.

4) Refleksi Siklus 11
Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus Il ini didapatkan

hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Video Animasi

pembelajaran sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I, sehingga dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
sudah memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 93%. Jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 28siswa (93%) dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 2 siswa (7%).

b. Aktivitas guru pada siklus II berkategori sangat baik dengan nilai 94.
Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas guru berada tahapan sangat baik.
Tapi masih ada aspek yang perlu diperbaharui yaitu guru harus memotivasi
siswa agar selalu semangat utuk belajar, dan aktif dalam proses pembelajaran.

C. Aktivitas siswa pada siklusll yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa
yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10%). Berarti aktivitas siswa telah
mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan berkategori baik
dengan nilai > 75.

Berdasarkan hasil data pembelajaran siklus II dapat disimpulkan

bahwa penelitian ini telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian.
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a. Analisis Hasil Tindakan

a. Analisis Literasi Siswa dengan Media Video Animasi

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di dapatkan
dari lembar tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah
untuk memperoleh informasi ketuntasan belajar individu dalam pembelajaran
IImu Pengetahuaan Sosiallll SDN 065005 Medan Kecamatan Medan Belawan,
Kota Medan Kelurahan Belawan Sicanagmengalami peningkatan disetiap
siklusnya.Penelitian ini dilaksanakan sampai siklus Il. Perolehan ketuntasan hasil
belajar siswa pada tindakan siklus I dan siklus Il disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7

Hasil Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa dengan Media Video Animasi
Siklus I dan Siklus |1

Ketuntasan Klasikal
Siklus 1 Siklus 11 Kriteria Peningkatan
18 Siswa (60%) 28 Siswa (93%) Tuntas
12 Siswa (40%) 2 Siswa (7%) Tidak Tuntas 10 Siswa (33%)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterampilan sosial siswa diperoleh data dari 30
siswa, siklus | yang siswa tuntas sebanyak 18 siswa dengan klasikal 60%
meningkat pada siklus ke Il sebanyak 28 siswa dengan klasikal 93%, peningkatan
dari siklus 1 ke siklus Il sebanyak 10 siswa dengan klasikal 33%. Berikut ini

adalah diagram ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan siklus I1.
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Klasikal Hasil Belajar Siswa
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Gambar 4.3
Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus 11

b. Hasil Aktivitas Guru

Hasil aspek aktivitas guru dalam pembelajaranlimu  Pengetahuan

Sosialdidapatkan dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial dari siklus | sampai siklus Il, peneliti menganalisis
lembar observasi aktivitas guru yang telah disediakan sebelumnya. Materi yang

digunakan Siklus I dan siklus Il. Perolehan aspek aktivitas guru pada tindakan

siklus I dan siklus Il disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus 11
Aktivitas Guru Siklus | Siklus 11 Peningkatan
Nilai 75 94
Kriteria Baik (B) Sangat Baik (A) 19 Poin

Berdasarkan tabel 4.8 hasil peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan 1l
mengalami peningkatan pada siklus I nilai aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria

baik (B) dan siklus Il nilai aktivitas guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik(A).
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Pada siklus | dan siklus Il sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan
guru >75.Dari kriteria keberhasilan yang telah tuntas maka penelitian dinyatakan
sudah cukup untuk dilaksankan. Berikut ini adalah diagram aktivitas guru siklus |

dan siklus 11.

PENINGKATAN AKTIVITAS GURU

100
80
60
40

20

SIKLUS | SIKLUS Il

ESIKLUS | I SIKLUS I

Gambar 4.4
Diagram Peningkatan Data Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus II

c. Hasil Aktivitas Siswa

Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosialdidapatkan dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial dari siklus I sampai siklus II, peneliti menganalisis
lembar observasi aktivitas siswa yang telah disediakansebelumnya. Dimana
peneliti mengobservasi kegiatan siswa selama proses pembelajaranberlangsung.
Berikut ini adalah perolehan aspek aktivitas siswa pada tindakan siklus I dan

siklus II disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus I1
Siklus 1 Siklus 11 Kriteria Peningkatan
22 Siswa (73%) 27 Siswa (90%) Tuntas
I 0,
8 Siswa (27%) | 3 Siswa(10%) | Tidak Tuntas | ° SisWa(17%)

Berdasarkan tabel 4.9 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II
mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa.Berdasarkan hasil observasi
aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menngunakan
media video animasi pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang
tuntassebanyak22siswa (73%) dan siswa yang tidaktuntassebanyak8siswa
(27%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal yaitu > 75.Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa
siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak
3 siswa (10%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi
kriteria ketuntasan yaitu > 75.Dari penelitian aktivitas siswa dapat dinyatakan
bahwa aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal

maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah

diagram aktivitas siswa siklus I dan siklus II.



73

PENINGKATAN AKTIVITAS SISWA
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Gambar 4.5
Diagram Peningkatan Data Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus IT

b. Diskusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh dari hasil keterampilan sosial siswa, aktivitas guru

dan siswa.Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I
dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2023, siklus II dilaksanakan pada tanggal 20
Juli 2023.Siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan, siklus I hasil keterampilan
sosial siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18 siswa (60%).Pada siklus II hasil
keterampilan sosial siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa (93%).Pada siklus I dan
siklus II terjadi peningkatan hasil keterampilan sosial siswa yaitu 10 siswa (33%).
Perolehan hasil keterampilan sosial di kelas III SDN 065005 Medan Kecamatan
Medan Belawan, Kota Medan Kelurahan Belawan Sicanang terjadi peningkatan

dikarenakan adanya penggunaan metode video animasi dapat menarik perhatian

siswa dalam proses pembelajaran.
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Aktivitas guru pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan pada siklus I nilai
aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru
adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A).Pada siklus I dan siklus I sudah
memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru > 75.Aktivitas siswa pada
siklus I dan II mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa.Berdasarkan
hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dengan menggunakan metode video animasi pada pembelajaran siklus I
menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa (73%) dan siswa yang
tidak tuntas sebanyak 8 siswa (27%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I
belum memenubhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu > 75.Pada pembelajaran siklus
IT menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 27siswa (90%) dan siswa yang
tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II
telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu > 75.

Pada penelitian ini siklus I dan siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan,
selain dipengaruhi metode pembelajaran yang digunakan keberhasilan penelitian
ini juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam mengajar.Dalam pembelajaran guru
mampu memahami materi dan dapat mengkondisikan kelas, sehingga materi yang
disampaikan dapat diterima baik oleh siswa, selain itu guru dapat bertindak
sebagai narasumber atau fasilitator bagi siswa dan selalu memotivasi siswa untuk
berani dalam menjawab pertanyaan dari guru.

c. Keterbatasan Peneliti
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang
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agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam

lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain:

1) Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelum turun kelapangan,
peneliti harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam
wujud proposal penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu
yangcukup lama.

2) Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat tes
dan lembar observasi yang kurangbaik, ditambah dengan kekurangannya
buku-buku pedoman tentang penyusunan lembar tes dan lembar observasi,
merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Oleh karena
itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi
kebaikan dimasa yang akan datang.

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari ilmu
pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh

dalam menyelesaikan penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

a.

Siklus I hasil keterampilan sosial siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18
siswa (60%). Pada siklus II hasil keterampilan sosial siswa yang tuntas
sebanyak 28 siswa (93%). Pada siklusl dan siklus II terjadi peningkatan hasil
keterampilan sosial siswa yaitulO siswa (33%).

Aktivitas guru pada siklusl dan II mengalami peningkatan pada siklus I nilai
aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas
guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus I dan siklus II
sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru > 75.

Aktivitas siswa pada siklus I dan II mengalami peningkatan ketuntas anak
aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menngunakan media video
animasi pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tuntas
sebanyak 22 siswa (73%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa
(27%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal yaitu > 75. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan
bahwa siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak
tuntas sebanyak 3 siswa (10%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II

telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu > 75.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebagaimana dikemukakan di atas,

maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru kelas, sebaiknya menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dengan memaksimalkan
interaksi antara guru dengan siswa, perubahan anggota kelompok pada siklus
berikutnya, dan pemberian penghargaan bagi kelompok paling aktif
berdiskusi.

Bagi sekolah, hendaknya dapat mensosialisasikan hasil penelitian
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) pada mata pelajaran IPS kepada semua guru sehingga
diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran dengan media animasi
120 tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam proses
pembelajaran.

Bagi peneliti lain, peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menggunakan model pembelajaran dengan media animasi tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) diharapkan dapat melakukan
penelitian lebih lanjut pada pokok bahasan lain dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran dengan media animasi tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dan dapat mengaplikasikannya

pada mata pelajaran yang berbeda.
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LAMPIRAN 1
LEMBAR SILABUS

SILABUS

Kelas 1
Tema9 : Menjaga Kelestarian Lingkungan
Alokasi Waktu : 3 Minggu
Mt _vo_n._u..w:n“_nﬂ: S Indikator Kegiatan Pembelajaran dan Penilaian ﬂﬁr_ﬂ” Sumber Belajar |
MINGGU 1
IPS
Melaksanakan kerja sama dalam | «  Memberikan contoh kerja |+  Bercerita menggunakan gambar-gambar untuk 6ijp Buku
keberagaman di rumah dan di sama dalam keragaman di memperkenalkan keragaman dalam lingkungan Tematik
sekolah lingkungan keluarga. keluarga untuk melestarikan lingkungan Kelas IIT
s Memberikan contoh kerja *  Secara berkelompok membuat daftar contoh kerja
sama dalam keragaman di sama dalam keragaman di lingkungan keluarga
lingkungan sekolah. untuk melestarikan lingkungan.
s Membiasakan kerja sama » Setiap kelompok memaparkan hasil kerjanya dan

dalam keragaman di
lingkungan keluarga.
Membiasakan kerja sama
dalam keragaman di
lingkungan sekolah.

kelompok lain menanggapi dan membuat catatan
(bertanya, memberi saran)

Membiasakan bekerja sama dalam keberagaman
di lingkungan keluarga dengan menggunakan
model pembelajaran pembiasaan dengan cara
penugasan dan pemantauan pelaksanaan sikap
dan prilaku kewargaan yang baik peserta didik

Penilaian :

Tes Tertulis/Lisan : mengukur penguasaan tentang
contoh pelaksanaan kerja sama dalam keragaman
di lingkungan keluarga

Pengamatan : mengetahui pembiasaan
pelaksanaan kerja sama dalam keragaman di
lingkungan keluarga dan sekolah.
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Bahasa Indonesia

Gemar menggali
informasimelalui

membaca dan

mendengarkan dari sumber lain
berdasarkan rasa ingin tahu

¢ Menulis pokok-pokok

informasi yang

diperolehdengan tepat

* Mencari informasi tentang menjaga kelestarian
lingkungan dari berbagai sumber informasi
melaluimembaca di perpustakaan,
mendengarkankan radio, atau menonton televisi

¢ Menulis pokok-pokok berbagai informasi
yangdibaca, didengar, atau dilihat/ditonton

8jp

Buku
Tematik
Kelas 111
Buku-buku
di
_ perpustakaan,
_ radio, televisi

Mengetahui

mwmwmm:

Jzo:m

Anggraini

Medan, 12 Agustus 2023
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LAMPIRAN 2

RPP PEMBELAJARAN SIKLUS I

RPP PEMBELAJARAN SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SDN 065005 MEDAN

Kelas / Semester : 111 (Tiga)/ 1

Tema / Topik : Menjaga Kelestarian Lingkungan
Petemuan ke s 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang diznutnyz

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya din
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tzhu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumzh,
sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

KOMPETENSI DASAR
IPS

3.10 Melaksanakan kerja sama dalam menjaga kelestarian lingkungan di rumah dan di
sekolah

Bahasa Indonesia

4.10 Gemar menggali informasi melalui membaca dan mendengarkan dari sumber
lain berdasarkan rasa ingin tahu

4.11 Menerima Bahasa Indonesia sebagai anugrah Tuhan yang dapat digunakan untuk
mempersatukan bangsa

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
IPS

3.10.1 Memberikan contoh kerja sama dalam menjaga kelestarian lingkungan di
lingkungan keluarga.

3.10.2 Memberikan contoh kerja sama dalam menjaga kelestarian lingkungan di
lingkungan sekolah.

Bahasa Indonesia
4.10.1  Menulis pokok-pokok informasi yang diperoleh dengan tepat



4.10.2

4.10.3

Menunjukkan perilaku senang menggunakan Bahasa Indonesia dalam
mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada guru dan teman di sekolah
Menunjukkan perilaku senang menggunakan Bahasa Indonesia dalam

mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada orang tua, dan anggota keluarga
di rumah

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya

Siswa dapat memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

Siswa dapat memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah

Siswa dapat menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia

E. MATERI PEMBELAJARAN

IPS

1. kerja sama menjaga kelestarian lingkungan

Bahasa Indonesia
1. Membaca dan mendengarkan
2. Menggunakan Bahasa Indonesia

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode

: Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiat Deskripsi Kegiatan
egiatan eskripsi Keg Waikiy
Pendahuluan | 1. Mengajak semua siswa berdo’a 10 menit

menurut Agama dan keyakinan
masing-masing (untuk mengawali
kegiatan pembelajaran)

3 Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa

4  Mengajak berdinamika dengan
tepuk kompak

5  Dilanjutkan dengan bertanya
jawab tentang syair lagu, mengapa
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

saling mengucap salam. Dan apa
bedanya di kalau pagi

Meminta informasi dari siswa
mengenai kegiatan piket yang
telah dilaksanakan pada pagi hari
dan bertanya tentang hubungan
antara kebersihan kelas dengan
kenyamanan kegiatan
pembelajaran.

Menginformasikan Tema yang
akan dibelajarkan yaitu tentang
“Menjaga Kelestarian
Lingkungan”

Inti

10

Bercerita menggunakan video
animasi untuk memperkenalkan
keragaman dalam lingkungan
keluarga untuk melestarikan
lingkungan

Secara berkelompok membuat
daftar contoh kerja sama dalam
keragaman di lingkungan keluarga
untuk melestarikan lingkungan.

Setiap kelompok memaparkan
hasil kerjanya dan kelompok lain
menanggapi dan membuat catatan
(bertanya, memberi saran)

Membiasakan bekerja sama dalam
menjaga kelestarian lingkungan
dengan menggunakan model
pembelajaran pembiasaan dengan
cara penugasan dan pemantauan
pelaksanaan sikap dan prilaku
kewargaan yang baik peserta didik
Mencari informasi tentang
menjaga kelestarian lingkungan
dari menonton video animasi yang
telah disediakan oleh guru

30 Menit

Penutup

Bersama-sama siswa membuat
kesimpulan / rangkuman hasil
belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi
yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian
materi)

15 menit
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
. ¥ ’ Waktu

14 Melakukan penilaian hasil belajar

15 Mengajak semua siswa berdo’a
menurutAgama dan keyakinan
masing-masing (untuk mengawali
kegiatan pembelajaran)

16 Mengamati sikap siswa dalam
berdo’a (sikap duduknya, cara
membacanya, cara melafalkannya
dsb)

17  Apabila ada siswa yang kurang
benar dan kurang sempurna dalam
berdo’a, maka setelah selesai
kegiatan berdo’a, langsung diberi
nasehat agar besok kalau berdoa
lebih disempurnakan

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
¢ Buku tematik kelas 3
e Video animasi
¢ Buku-buku di perpustakaan,speaker dan laptop

I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Prosedur Penilaian
a. Penilain Proses

Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak
dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir

b. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan lisan

2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian Proses

e Penilaian Kinerja

e Penilaian Produk

b. Penilaian Hasil Belajar
e Pilihan ganda
e [sian singkat
¢ Esai atau uraian
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Mengetahui

Medan,1 Agustus 2023

Peneliti

Syafitri Ang
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LAMPIRAN 3

RPP PEMBELAJARAN SIKLUS |1

RPP PEMBELAJARAN SIKLUS 11

Satuan Pendidikan : SDN 065005 MEDAN

Kelas / Semester : III (Tiga) / 1

Tema / Topik : Menjaga Kelestarian Lingkungan
Petemuan ke : 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. KOMPETENSI DASAR
IPS
3.10 Melaksanakan kerja sama dalam menjaga kelestarian lingkungan di rumah dan di
sekolah

Bahasa Indonesia
4.12 Gemar menggali informasi melalui membaca dan mendengarkan dari sumber
lain berdasarkan rasa ingin tahu

4.13 Menerima Bahasa Indonesia sebagai anugrah Tuhan yang dapat digunakan untuk
mempersatukan bangsa

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
IPS
3.10.3 Memberikan contoh kerja sama dalam menjaga kelestarian lingkungan di
lingkungan keluarga.
3.104 Memberikan contoh kerja sama dalam menjaga kelestarian lingkungan di
lingkungan sekolah.

Bahasa Indonesia
4.10.4  Menulis pokok-pokok informasi yang diperoleh dengan tepat



4.10.5 Menunjukkan perilaku senang menggunakan Bahasa Indonesia dalam
mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada guru dan teman di sekolah

4.10.6 Menunjukkan perilaku senang menggunakan Bahasa Indonesia dalam
mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada orang tua, dan anggota keluarga

di rumah

TUJUAN PEMBELAJARAN
e Siswa dapat menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya
e Siswa dapat memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

e Siswa dapat memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah

o Siswa dapat menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia

MATERI PEMBELAJARAN
IPS
2. kerja sama menjaga kelestarian lingkungan

Bahasa Indonesia
3. Membaca dan mendengarkan

4. Menggunakan Bahasa Indonesia

METODE PEMBELAJARAN
Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan prm
Waktu
Pendahuluan (2. Mengajak semua siswa berdo’a 10 menit

menurut Agama dan keyakinan
masing-masing (untuk mengawali
kegiatan pembelajaran)

18  Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa

19 Mengajak berdinamika dengan
tepuk kompak

20 Dilanjutkan dengan bertanya
Jjawab tentang syair lagu, mengapa
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
" ¢ v " Waktu

saling mengucap salam. Dan apa
bedanya di kalau pagi

21  Meminta informasi dari siswa
mengenai kegiatan piket yang
telah dilaksanakan pada pagi hari
dan bertanya tentang hubungan
antara kebersihan kelas dengan
kenyamanan kegiatan
pembelajaran.

22 Menginformasikan Tema yang
akan dibelajarkan yaitu tentang
“Menjaga Kelestarian
Lingkungan”

Inti Bercerita menggunakan video 30 Menit
animasi untuk memperkenalkan
keragaman dalam lingkungan
keluarga untuk melestarikan
lingkungan

23  Secara berkelompok membuat
daftar contoh kerja sama dalam
keragaman di lingkungan keluarga
untuk melestarikan lingkungan.

24  Setiap kelompok memaparkan
hasil kerjanya dan kelompok lain
menanggapi dan membuat catatan
(bertanya, memberi saran)

25 Membiasakan bekerja sama dalam
menjaga kelestarian lingkungan
dengan menggunakan model
pembelajaran pembiasaan dengan
cara penugasan dan pemantauan
pelaksanaan sikap dan prilaku
kewargaan yang baik peserta didik

26 Mencari informasi tentang
menjaga kelestarian lingkungan
dari menonton video animasi yang
telah disediakan oleh guru

Penutup 27 Bersama-sama siswa membuat 15 menit
kesimpulan / rangkuman hasil
belajar selama sehari

28 Bertanya jawab tentang materi
yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian
materi)




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

29
30

31

32

Melakukan penilaian hasil belajar
Mengajak semua siswa berdo’a
menurutAgama dan keyakinan
masing-masing (untuk mengawali
kegiatan pembelajaran)
Mengamati sikap siswa dalam
berdo’a (sikap duduknya, cara
membacanya, cara melafalkannya
dsb)

Apabila ada siswa yang kurang
benar dan kurang sempurna dalam
berdo’a, maka setelah selesai
kegiatan berdo’a, langsung diberi
nasehat agar besok kalau berdoa
lebih disempurnakan

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku tematik kelas 3
e Video animasi

e Buku-buku di perpustakaan,speaker dan laptop

1. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

1. Prosedur Penilaian
a. Penilain Proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sejak

dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir
b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan lisan

2. Instrumen Penilaian

a. Penilaian Proses

e Penilaian Kinerja
e Penilaian Produk

b. Penilaian Hasil Belajar

e Pilihan ganda
¢ Isian singkat

¢ Esai atau uraian
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Medan,12 Agustus 2023

Mengetahui
Peneliti

ﬂwL

Syafitri Anggraini

Kepala Sekolah




Lampiran 4

Lembar Format Rubrik Keterampilan Sosial Siswa

Aspek Penilaian Keterangan
Mencari
Berusaha - Melembutka
Nama Siswa Untuk Hl\ﬂgl]}r?lg]n Berbagi Meggg?uk Bekerja | nSuara Saling  |Mengendali kjgllﬁgr Empati Tuntas /
No Saling 9an | |nformasi sama (Tidak Menolong | kan Diri P Jih| Nilai | Belum
Akrab Pendapat Dengan
Mengenal Membentak) Berdiskusi Tuntas
112 13| 4|1/ 2(3|4] 12|34 123|411 2|3 112|3] 4] 1|12| 3 112(3|4/1|2] 3|4 213
Nilai Total
Rata-Rata
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Lampiran 5

Lembar Format Observasi Aktifitas Guru

No

Indikator / Aspek Yang Diamati

Ya

Tidak

| KEGIATAN AWAL

1. | Guru mengucap salam sebelum pembelajaran
dimulai.

2. | Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.

3. | Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat
tulis berupa buku, pena.

4. | Guru menanya keadaan siswa dan
mengingatkan untuk selalu menjaga
kesehatannya.

5. | Guru menjelaskan tentang manfaat
pembelajaran hari ini.

6. | Guru memotivasi siswa

Il KEGIATAN INTI

1. | Guru mempersiapkan materi pembelajaran
terlebih dahulu seperti RPP, Media.

2. | Setelah itu guru menerapkan media video
animasi.

3. | Durasi metode yang digunakan guru
berlangsung selama 5 menit laluMenjelaskan
materi dengan menyesuaikan jam
pembelajarannya.

4. | Setelah pembelajaran menggunakan media
video animasi selesai guru melakukan refleksi
kepada siswa.

5. | Guru melakukan tanya jawab kepada siswa.

1. PENUTUP

1. | Guru meminta kepada siswa untuk
menyimpulkan Pembelajaran hari ini.

2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan untuk pembelajaran
berikutnya.

3. | Meomotivasi agar siswa selalu semangat
dalam belajar.

4. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

5. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

Jumlah
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Lampiran 6
LembarFormat Observasi Aktifitas Siswa

119

No

Indikator / Aspek Yang Diamati

Semangat siswa untuk keterampilan sosial.

Antusias memperhatikan video animasi.

Bersemangat berlatih keterampilan sosial dengan pasangannya.

Kemampuan keterampilan sosial dengan bahasa yang baik.

Kejelasan dalam memperhatikan video yang ditampilkan.

oW INIE

Kerjasama dalam mengerjakan tugas.

Berani maju kedepan menunjukkan hasil dari video yang
ditampilkan.

Memperhatika seseorang yang maju kedepan.

Siswa mampu berbaur dengan teman.

10.

Mampu melibatkan diri dalam pengerjaan tugas.

11.

Menghargai pendapat orang lain.

12.

Menghargai hasil karya teman.

13.

Hafal nama lawan berbicara.

14.

Mematuhi peraturan yang telah dibuat.

15.

Tidak mudah marah.

Jumlah




LAMPIRAN 7

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS |

Lembar Observasi Aktifitas Guru Siklus 1

120

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tiduk
I KEGIATAN AWAL
1. | Guru mengucap salam sebelum pembelajaran o
dimulai.
2. | Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa. Vv
3. | Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat \/
tulis berupa buku, pena.
4. | Guru menanya keadaan siswa dan
mengingatkan untuk selalu menjaga v
kesehatannya,
5. | Guru menjelaskan tentang manfaat vV
pembelajaran hari ini.
6. | Guru memotivasi siswa v
11 KEGIATAN INTI
1. | Guru mempersiapkan materi pembelajaran \/
terlebih dahulu seperti RPP, Media.
2. | Setelah itu guru menerapkan media video v
animasi.
3. | Durasi metode yang digunakan guru
berlangsung selama 5 menit lalu Menjelaskan v/
materi dengan menyesuaikan jam
pembelajarannya.
4. | Setelah pembelajaran menggunakan media
video animasi selesai guru melakukan refleksi v
kepada siswa.
5. | Guru melakukan tanya jawab kepada siswa.
111. PENUTUP
1. | Guru meminta kepada siswa untuk
menyimpulkan Pembelajaran hari ini. v
2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan untuk pembelajaran v
berikutnya.
3. | Meomotivasi agar siswa selalu semangat v
dalam belajar.
4. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. v
5. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan Vv
mengucapkan salam.
Jumlah 12 4
{or = \2

— oo = 3¢
o 1



LAMPIRAN 8

LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS |

Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus I

Nama Pencliti ; giaf‘if' Angoran

Nama Siswa s Abdor MLk
Kelas ll
Petunjuk

Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai terhadap lembar observasi dibawah ini :

No Indikator / Aspek Yang Diamati

Semangat siswa untuk keterampilan sosial.

Antusias memperhatikan video animasi.

Bersemangat berlatih keterampilan sosial dengan pasangannya.

Kemampuan keterampilan sosial dengan bahasa yang baik.

Kejelasan dalam memperhatikan video yang ditampilkan.

(=2 IS B e e e

Kerjasama dalam mengerjakan tugas.

< < KIS <IN S| =

Berani maju kedepan menunjukkan hasil dari video yang
ditampilkan.

8. [Memperhatika seseorang yang maju kedepan.

9. [Siswa mampu berbaur dengan teman.

10. Mampu melibatkan diri dalam pengerjaan tugas.

<|=<I=<|=

11. Menghargai pendapat orang lain.

12. Menghargai hasil karya teman.

13. Hafal nama lawan berbicara.

14, Mematuhi peraturan yang telah dibuat.

15. Tidak mudah marah. v

Jumlah

Ckor :S/% ¥ 100
©o

-B
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Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus |

Nama Pencliti : SY‘Fltn Anggra\m

Nama Siswa CAern M
Kelas S
Petunjuk

Berilah tanda ceklis poada kolom sesuai terhadap lembar observasi dibawah ini

No Indikator / Aspek Yang Diamati 4

L. |Semangat siswa untuk keterampilan sosial,

2. |Antusias memperhatikan video animasi,

3. [Bersemangat berlatih keterampiln sosial dengan pasangannya,

4. [Kemampuan keterampilan sosial dengan bahasa yang baik.

5. |Kejelasan dalam memperhatikan video yang ditampilkan.

6. [Kerjasama dalam mengerjakan tugas,

; Berani maju kedepan menunjukkan hasil dari video yang
" |ditampilkan,

< ISI<I<IRI<I=<| =

8. [Memperhatika seseorang yang maju kedepan,

<

9. Siswa mampu berbaur dengan teman,

10. Mampu melibatkan diri dalam pengerjaan tugas,

11, Menghargai pendapat orang lain,

12. Menghargai hasil karya teman,

I3, [Hafal nama lawan berbicara,

14, [Mematuhi peraturan yang telah dibuat,

I5. (Tidak mudah marah,

Jumlah

SKOr.-,’.ﬂ’_ % 100
7

-67_
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Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus I

Nama Peneliti :fyaptn A"%‘a‘“‘
Nama Siswa : MPagra Mua ‘i
Kelas Sl

Petunjuk

Berilah tanda ceklis poada kolom sesuai terhadap lembar observasi dibawah ini

No Indikator / Aspek Yang Diamati 413

 [Semangat siswa untuk keterampilan sosial.

. |Antusias memperhatikan video animasi.

- [Bersemangat berlatih keterampilan sosial dengan pasangannya.

- [Kemampuan keterampilan sosial dengan bahasa yang baik.

- Kejelasan dalam memperhatikan video yang ditampilkan.

(=2 wn = (%) [ 3 —

Kerjasama dalam mengerjakan tugas.

< d<d << =<|<

Berani maju kedepan menunjukkan hasil dari video yang
ditampilkan.

8. Memperhatika seseorang yang maju kedepan.

9. Siswa mampu berbaur dengan teman,

10. Mampu melibatkan diri dalam pengerjaan tugas.

11. Menghargai pendapat orang lain,

12. Menghargai hasil karya teman,

N S S < <

13, [Hafal nama lawan berbicara.

14. Mematuhi peraturan yang telah dibuat.

15. (Tidak mudah marah,

Jumlah

Jaac =56 o0
00
* 9l
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DAFTAR NILAI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |

LAMPIRAN 9

Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No Nama Siswa Skor Perolehan Siklus 1 Kriteria
I {Abdul Malic 48 hnke
2 | Mrian Rampdan is Dk
3 |Mika Aprua 50 Furmng
4 [Ayifa Solsabiie 3 Cukew?
5 [Axril Hainil 6) Cukuf
6 [Biman adtya Hylagalung [F [
7 |Drylon veliy  Savoguh Sk k- ang
8 [Dwi Duphanah ] Dok
9 _[6do dirgn Syanpulres 80 Kurang
10 | Fabvi  aohmad 7 Borlle
1| fecdiansyah Praglyo d balk
12_|Franzico Moleno Tempebote A Sengal Bonke
13 |Ftri Dzikra Nafiigh 61 Cyu?
14 Gilang Andir Pratom- s Bak
15 [M-: B¢ $0 Fur ang
16 |M Dagen Mua 'y M Songnt Bae
17 M Dicky Alfotton 98 Ptk
18 M farhan Syahputrg u (ongat  Bonke
19 | M TavgaD % Bk
20 [Muhamwiad 1Lham i Pk
21 [Hataiya Aulg (00 Sonant Bork
22 | Qap\ Afani: 69 Cukyp
B |Ranon Dwvin Sorus 28 Bk
U [Sandy Sehad, 9¢ (ngot ik
25 | Sepdwy povitn Marwah go Do
20 [S9ita keyla Puir s bak
27 | Tiaks Syahputr 92 $SA090t Pyt
28 |mita Moy AL Awra go Dok
29 |Yuarg ludey Safane 7S Balk
30 Wiy Suhendra 9) Smaat B
Jumlah Nilai 2%k i
Rata-rata 7312
Jumlah Siswa Sangat baik 3
Jumlah Siswa Baik ¢
Jumlah siswa Cukup 4
Jumlah Siswa kurang Y
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LAMPIRAN 10

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS 11

Lembar Observasi Aktifitas Guru Siklus I1

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak
I KEGIATAN AWAL
1. | Guru mengucap salam sebelum pembelajaran v
dimulai.

2. | Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.

3. | Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat v
tulis berupa buku, pena,

4. | Guru menanya keadaan siswa dan

mengingatkan untuk selalu menjaga v
kesehatannya,
5. | Guru menjelaskan tentang manfaat /
pembelajaran hari ini.
6. | Guru memotivasi siswa v
11 KEGIATAN INTI ,
1. | Guru mempersiapkan materi pembelajaran V
terlebih dahulu seperti RPP, Media,
2, | Setelah itu guru menerapkan media video v
animasi.

3. | Durasi metode yang digunakan guru
berlangsung selama 5 menit lalu Menjelaskan vV

materi dengan menyesuaikan jam
pembelajarannya.

4. | Setelah pembelajaran menggunakan media Y,
video animasi selesai guru melakukan refleksi
kepada siswa.

5. | Guru melakukan tanya jawab kepada siswa, v

111 PENUTUP
1. | Guru meminta kepada siswa untuk

menyimpulkan Pembelajaran hari ini. v
2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan untuk pembelajaran v
berikutnya.
3. | Meomotivasi agar siswa selalu semangat v
dalam belajar.
4. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.| V'
5. | Guru mengakhiri pembelajaran dengan y
mengucapkan salam.
Jumlah \C |

Skor = 1S 00 =
lb H



LAMPIRAN 11

LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I

Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus II

Nama Penclit : Syaf&n Angaran

Nama Siswa 'Natagya dul
Kelas il
Petunjuk

Berilah tanda ccklis poada kolom sesuai terhadap lembar observasi dibawah ini

=
L

No Indikator / Aspek Yang Diamati

Semangat siswa untuk keterampilan sosial,

+ {Antusias memperhatikan video animasi.

- [Bersemangat berlatih keterampilan sosial dengan pasangannya,

. [Kemampuan keterampilan sosial dengan bahasa yang baik.

Kejelasan dalam memperhatikan video yang ditampilkan,

Kerjasama dalam mengerjakan tugas.

< = li=lixl=ls

Berani maju kedepan menunjukkan hasil dari video yang
ditampilkan.

8. [Memperhatika seseorang yang maju kedepan.

9. Siswa mampu berbaur dengan teman.

10. Mampu melibatkan diri dalam pengerjaan tugas.

11. Menghargai pendapat orang lain.

12. Menghargai hasil karya teman,

13. [Hafal nama lawan berbicara,

14, [Mematuhi peraturan yang telah dibuat,

| < < < =<

15. (Tidak mudah marah.

Jumlah

Seor = 6—0 y |00
60

= [0b
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Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus I1

Nama Pencliti -~ Syaf\ln Anggran)

Nama Siswa D Durhlmah

Kelas ‘III

Petunjuk

Berilah tanda ceklis poada kolom sesuai terhadap lembar observasi dibawah ini

No Indikator / Aspek Yang Diamati 4
I, |Semangat siswa untuk keterampilan sosial ¥
2. |Antusias memperhatikan video animasi, 4
3. {Bersemangat berlatih keterampilan sosial dengan pasangannya. | V
4. |Kemampuan keterampilan sosial dengan bahasa yang bak, | V
3. Kejelasan dalam memperhatikan video yang ditampilkan. v
6. [Kerjasama dalam mengerjakan tugas. v
7 Berani maju kedepan menunjukkan hasil dari video yangr J

ditampilkan,

8. Memperhatika seseorang yang maju kedepan.

9. Siswa mampu berbaur dengan teman.

10, Mampu melibatkan diri dalam pengerjaan tuges.

IS < | =

11, Menghargai pendapat orang lain.

12. Menghargai hasil karya teman.

13, {Hafal nama lawan berbicara.

14, |Mematuhi peraturan yang telah dibuat,

15, (Tidak mudah marah,

Jumlah

=l
Skor = M3+ o

00
= 9
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Lembar Observasi Aktifitas Siswa Siklus I1

Nama Peneliti : Sﬁfﬁn An%ram\
Nama Siswa L Terdinyah Pragetyo
Kelas o

Petunjuk

Berilah tanda ceklis poada kolom sesuai terhadap lembar observasi dibawah ini

No Indikator / Aspek Yang Diamati

Semangat siswa untuk keterampilan sosial.

Antusias memperhatikan video animasi.

Bersemangat berlatih keterampilan sosial dengan pasangannya,

Kemampuan keterampilan sosial dengan bahasa yang baik.

Kejelasan dalam memperhatikan video yang ditampilkan.

ON | T e | o g B} o=

Kerjasama dalam mengerjakan tugas.

< <] =] <] =

Berani maju kedepan menunjukkan hasil dari video yang
ditampilkan,

<

8. [Memperhatika seseorang yang maju kedepan.

9. [Siswa mampu berbaur dengan teman.

10, Mampu melibatkan diri dalam pengerjaan tugas.

< || <

1, Menghargai pendapat orang lain,

S

12, Menghargai hasil karya teman.

<

I3, {Hafal nama lawan berbicara,

14, |Mematuhi peraturan yang telah dibuat,

I3, [Tidak mudah marah,

Jumlah

SKOV =EE )(\00
b0

!gL‘
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DAFTAR NILAI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 11

LAMPIRAN 12

Daftar Nilal Observast Aktivitas Siswa Siklus 11

No [ Nama Slswa  Skor Perolehan Siklus 11 Kriterla
1 [ Abou] Mk i3 Dok
2| hdnan Remadat §s Dok
3 IAfwA  Apnuic ¥l a0
A A Solabila go Bl
S5t Hagnb 6L Cukyf
0w Ndyiya tulogalng Y Ok
T {Tglon el _$oragih 0§ Cukup
8 [Pw Durhaninh g Btk
9 [T dirgar  Syahpul v S0 Kuran g
10 [Tehri  Ahmad 7 Dl
I [Todmbn Pragerjo o fangnt Dk
12 yensico Miero Tompuboton ay (ongat Dotk
13 (Bt Dakren Magisah qy Songat hhak
14_|Glong_pndikn Pretomen 1$ Do
15 | M;Auf §3 ek,
16_|M. Daffin_Mua'ps 9v (ongut_ Dok
17 I M- Didey_fifetian % Dok
18 |M Fovhvan, SYahpulra oy Sangat Bk
19 [M TAUon, . 15 ok
20| Mubemmel - [Lham ¢ Bak
21 [Natayn Ao 00 Congar_Balk
2 |lafy (a2 T Bovk
2B [oaye Dovirar SHorur s baiL
U | Sendy_Jeyndi 9 Sonaat Bolk
25 [S8Pdwi vila Marwah fo Bolk
26 |$y154 kel putri S Pk
21 | Tiare $yahpulri 9 (angat Paike
28 |Tikn N4 nno\hrﬁ ) Bak
29 [Nuare luky Sopana 3§ Balk
30 [Wiaya Suhendre 9 SanGat Bl
Jumlah Nilai 232y
[Rata-rata 0|
Jumlah Siswa Sangat baik 9
umlah Siswa Baik 13
Jumlah siswa Cukup L

Jumlah Siswa kurang

129
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LAMPIRAN 13

RUBRIK KEETRAMPILAN SOSIAL SISWA DENGAN MENGGUNAKAN

MEDIA VIDEO ANIMASI SIKLUS |

Lembar Keterampilan Sosial Siswa Siklus I

Aspek Penilaian - Keterangan
Berusaha Menca:
Nama Siswa c..n..-r M\.—.ﬂﬂ_“_.u: Berbagi _So"_n._”-!..r Bekerja Tﬂ_om.”w”r- Saling _z-n-ng.a_. -m-ou__““... Empati L Tuntas /
No Saling Akrab Informasi Pendapat | 3ma (Tidak Menolong | kan Diri Dengan Jih | Nilai | Belum
Mengenal Membentak) Berdiskusi Tuntas
112 (34 1|23 4] 1[2[3]4] 1[2]3T 4] 1[2]3]4[1]2]3] 4[1]2] 3[4] 1|2[3]|4[1]2]3]4[1[2]3
I [Abdw Malic v v v v v v v v v %2 | S0 [Tuntas
2 |Minm ramadan v v v v v v v v v] %92 |86 | Tuntas
3 |Aaka Agnnia v v v v v v v v v v 20 | 50 |Tidow Junta!
4 |Asy150 Sagabiic v v v v vl |v v v v 4 W | S | Tidok Tuntas
5 |Aant Hesrit v| |V v| v v v v v v v 2UY | 60 | Tidek Tuntas
6 |lma Adibs htal v v v v v v v 4 v vi |36 | % Tunral
7 |[Dolon velix vl |v v v v v v % v v 22 | §S | Tidax Tuntes
8 |i Duyhan ah v v v v v v v v |v %0 | 7€ Tunyas
9 [€do dran Sahpks v v v v v V] v v v v 32 | 8o Tuntas
10 | Fohri_ ahmad v v v 4 v v v v v| |v %0 | 3S Tuntal
11 |fercionsph frosdye |V v v v v v v % % 26 [6S  [Tidax Tunias
12 |Promisca Moleno. v v v v v v v % v v 22 | go TUvAT
13 i Dakra fieg; v v v v v v v v v v 1y | ¢o |Tidax Tunt<!
14| Glara Ardier v vif vl ] v v 4 v v v v 2¢ | 6 [Tideyw Tumas
15 IMm-AWF v v v v v v v v v v 20 | S0 |Tidok Tunlar
16 {M- Doppn Mua'ft % v v v v v v %4 v v 32 | 80 Tuntas
17 1M-pjcky Aifatfan v v v v v v v v v vl |30 [ 35 | Tuntas
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Aspek Penilaian |Keterangan
Berusaha Mencari
Nama Siswa Untuk —“ﬂ--“_«mnun Berbagi Znﬂ““_..r Bekerja n-_om."_-.uuzﬁ Saling ra-nnsauL _N-M__n”.. Empati b | Nilai .-.ho.“”“\
Saling Akrab | Informasi Pendapat | Sama (Tidak = | Menolong | kan Diri Dengan Tuntas
Mengenal embentak) Berdiskusi

13 M Fovhn SoahPuine v v % v v [v v % v VI | %M 8S | Tuntas
19 |M-Taugan v v v v v v v v v v 26 | 65 |Tidok Tunt®
20 |Myhamoad 1lhem v v v v v v v v v v 24 | 60 | TidakTatas
21 |Ndasya Aulg v v v v v v v v v v |so |35 Tt s’
22 |Qopy Alferiz v v v v v ‘v v v v v 26 | 65 | Tidak Tuns
23 Dewita Storvsl | v v v v v v| v v v v 29 | P | Tuntes

24 |Sendy Sehiandh v v| |v v v vi v v v v 20 | S Tuntes
25 |Sepdwi ovita v v v v v v| - v v v v le (U0 |Tidaw Tants
26 |tyakayla pubn v > v v v v v v v v 28 |70 - Tutas

27_|Tiarn Syshpuiri i v v v v v v v v v 20 | FS | Twwas
28 T haMaeheq |V v v v v 2 v 4 I g v 16 | 40 [Tidee Tuntas
29 Yuara \udky Safm v v v v| |v v v v v v 30 [3S | Tuntas

30 |wpays Svhendra v v v v v " v v v v 92 | 8o Tunpes

Nilai Total
Rata-Rata
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Lembar Keterampilan Sosial Siswa Siklus 11

LAMPIRAN 14

MEDIA VIDEO ANIMASI SIKLUS I

____Aspck Penilaian Keterangan
Berusaha Menjalin A Torﬂrﬁ_ﬁ Mencari
Nama Siswa cw“r.”” Hubungan -W.M.....—”N-“m akan Bekerja n Suara Saling n-nu...._.-_ -N-M__““.. Empati Tuntas/
Mengenal Akras Pendapat [ Sama (Thiak Menolong | kan Diri Dengan Jih | Nilai | Belum
eng Membentak) Berdiskusi Tuntas
—Nuannua—nuaunuu—nuannua_nua—»un-uua-ua
1| Abdul Meke v v v v v v v v v VI 194 [ 85 | Tuntaz
2 | M camp v v v v v v v v v v W | 85 | Twotar
3 |Apks Apnua v| |v v v v % v v v v 28 [ 30 | Tuntas
4 | AspEA saisainl4 v v v v v v v v v V| 30 | 35 | Tunias
5 | Aanu Hagruv v v v v v v v v % v 28 |70 | Tuntas
6 |Bionn Adtyn Hutd o v v v v 4 v v v Vi 1 %2] % | Tuntes
7 Dagjon venx v v V] v V. v v v v v 30 | 75 Tuatas
8 Pur Purhanial v v v v v v v v v V] [30] 2 | Tutas
9 dirma Syeh v v v v v v v v v v 22 | g6 Tuotay
10 | $ciyy dhmad v v v v v v v v v v 30 | 3 Tunias
11 [ferdiantysh pra v v v \4 v v v v % v 30 | 7§ | Tuntas
12 [Feonszik6 arvleny v v v v v v v v v| | 32| g0 | Tuatss
13 et Desern Hop v v v v v v v v v v R Fo Tunjas
14 |Gyorg Andrs v/ v v v vV v v v v 4 2% | 79 | Tuntat
15 | M.-fF viE| v v ¥ v v v Vi v v 26 | 65 | TidewTuny
16 | M-DAFFaMucr v v v v v v v v v v |26 | 90 | Tuntas
17_[MPicky AfpHan v v v v i v v v v vl 136 | 90 | Tuwas

RUBRIK KEETRAMPILAN SOSIAL SISWA DENGAN MENGGUNAKAN
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B ha Amet : Mencari 5
o | NamaSiswa | Ustuk |Memialin | popp (Mengemoki g T.-r%l_.u_s Saling Tzﬁ Vool VY B B o
: Saling |M3008*" | lnformasi | , 248 | “sama | (Tidak | Menolong | kanDiri | pepean | T T

Mengenal Membentak), Berdiskusi
18 |\ Farhan v v v v v v v v vijr| 80 | Tudes
15 |1 Tauran v v v [% v v v v v 39| 98 | Tunyas
20 | Myhasad ihas v v v v v v v v v v M | 8¢ | Tuntos
21 | Nakasye Az v v v v v v v v v v| 32 | g0 | Tuaras
2 1 Msonz v v v v| |v % v v v v 8 | x Tusatas
B |Renis Dawire, v v v v v v v v v v 32 | go Tuntas
24| Sonddy Sthods e 1]y vi | v v v % Vi v 32 | 30 | Tuntes
25 | Sepdwi Havita v v v v v v v v v v K Tuntas
26 |Syge Eovla piy v v v v v v v 4 4 v RN Tuatas
27T [ Tornsyehpuin v v v v v v v v v vl [0 | Tutas
28 Tharg fasthral v v v vl |v v v Vi v v 24 | 60 |Tidew Tubte
29 |yiunmm lndey v v v v v v v v v v % | 7o Tuntay
30 |wyyerm Subendre, v vi % v v v v v v v| [36 |90 Tuofas

Nilai Total




DAFTAR NILAI EVALUASI PEMBELAJARAN SIKLUS |

LAMPIRAN 15

Daftar Nilai EvaluasiPembelajaran Siklus I

No Nama Siswa Nilai Siklus I Ketuntasan
| [ Abdul Malic 1D Tunt rs
2 | Pnan Ramada” ¥ Tunt
3 |ftika Apritia £0 Belum Fuatas
4 | Aypa Sdtabla 6 Belum _tuntag
5 [Aset Harit 00 BeJum funied
6 [Bma Aty Hutagalung kL buntas
7 [Drylsn valiy Saragih §¢ Belum _unt S
8 |Dwt Durhaniah 7 Tuntaf
9 [tdo Dirga (yangura 10 Tun}as
10 |Fohr)  ahmad 15 Tuntaf
11 [Ferdinnsyan prosatyo oS Pe\um _Tunt 0§
12 [frangeico Moleno Tarpubslon go TuntaS
13 |firi Dakra Pafisab 00 Belum Mtar
14 [Gleng Andika Pratama [3; Delum  TWIt&T
15 | M-Auf 50 Dejum  Tintal
16 | M Pagren Muya'f1 %0 Tuntas
17_|M Dicky Alotfab 5 Tuntas
18 [M-Frrhon Syhputre [ Tuntal
19 [ Tauran 75 Tintas
20 [Muhammad ILhaw 15 Tuphas
21 [Natagya Auba i Tuntas
2 [Rokr Afard 49 [Belum Tuntas
23 |Roma Dowira SiHOrug 60 Delum Tiotar
2% | (ndy Sehads 3 Tuntas
25 [Sepdwi Nowta Marwah 3 Delum _Tuniog
26 |SjiFa koyla Putr 130 Tuntes
27 [Tiara Synhputr: il Tuntas
28 | Tit n1g_Azpahra ub Be\um Tuntes
29 | Yuare lucky Sopanc 35 “Tual &;
30 |wyaya Suhendra go Tuttal

Jumlah Nilai L -09f

Rata-rata 90

Terendah ub

Tertinggi gs

Jumlah Siswa Tuntas |8

Jumlah Siswa Belum Tuntas 12

Persentase tuntas (%) (0%

Persentase Belum tuntas (%) 40 9,
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DAFTAR NILAI EVALUASI PEMBELAJARAN SIKLUS 11

LAMPIRAN 15

Daftar Nilai EvaluasiPembelajaran Siklus II

No Nama Siswa Nilai Siklus 11 Ketuntasan
| | Abdul Malik B¢ Tun}as
2 [pdnan Ramadan 8¢ Tuntas
3 |Apka Aprilia 10 Tuntas
4 |AsyiFa Salsabile 78 Tunkas
5 Al Haint 20 Tunfa ¢
6 [Bme Aditya Hutagalng go Tunt &y
7 [Oaflon veiie Saragih EL Tunfag
8 [pwi Durhanieh 7 Tuthag
9 [Edo Urga Syahputr4 %o Tuntas
10 [fahei ahmad 40 Tunt &g
11 [Ferdionryah Prasel40 2s Tuntas
12 [frofgzico Mojeno Tompuly 20 Tunths
13 [Fhi D2ikrs Nafisah 70 Tuntnl
14 G109 Aadia Pratema 70 Tuntas
15 (M. Aug bc Belum_Tuntas
16 M- Daftn Mua' {1 90 Tunk a3
17 [M.Ocky Aigation g0 Tuotes
18 |MFarhon Syanputra 9§ Tuntas
19 |M: Tougan [Is Tuntay
20 [Muhatmped ILham fo Tunfar
21 [Notaya Aulia % Tudag
22 [Ropt Algariz 15 Tuntal
23 [Renay Davirn $idorus 40 Tuntas
U | Sandy Qhed! €0 Funtns
25 [Sepdwi Novta Marwah s Tuntas
26 | Nign konjla Pubri 0 Tunkas
21 [Tiacn (yahpuin 1< Tuntas
28 | Titey i Aggahi-a Go Delum Tuokas
29 [Yuara Jucky {afana 70 Tuntas
30 [Wyaya Suhendra 90 Tunkag

Jumlah Nilai L. %3¢

Rata-rata 2}

Terendah bo

Tertinggi 99

Jumlah Siswa Tuntas 28

Jumlah Siswa Belum Tuntas 2

Persentase tuntas (%) 93 9,

Persentase Belum tuntas (%) 1Y
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LAMPIRAN 17
LEMBAR TES KETERAMPILAN SOSIAL SISWA
Nama Siswa
Kelas a
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Siklus o
Petunjuk Pengerjaan :
a. Perhatikan Video Animasi yang ditampilkan
b. Pahamin video animasi yang ditampilan
c. Carilah jawaban didalam video animasi tersebut

1. Apa saja tanggung jawab masyarakat dalam menjaga lingkungan dari sampah?

Jawab :

2. Apa saja manfaat menjaga kelestarian lingkungan hidup?

Jawab :

3. Bagaimana cara menjaga kelestarian lingkungan disekitar rumah?

Jawab ;

4. Memelihara lingkungan sekolah adalah tanggung jawab?

Jawab ;
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LAMPIRAN 18
HASIL PENGERJAAN SISWA SIKLUS |
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LAMPIRAN 19
HASIL PENGERJAAN SISWA SIKLUS 11




141




142




143

LAMPIRAN 20
LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA

] r . ¢
CS| Dipindai dengan CamScanner
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|CS| Dipindal dengan CamScanner



LAMPIRAN 21

LINK VIDEO ANIMASI
(tentang menjaga kelestarian lingkungan)

https://youtu.be/93Z299cQG4tw

LINK WAWANCARA

https://youtu.be/rcZgZzi-6CA
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https://youtu.be/93Zg9cQG4tw
https://youtu.be/rcZgZzi-6CA
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LAMPIRAN 22
DOKUMENTASI
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Lampiran 23

Data Pribadi :

Nama

Npm

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan

Alamat

Anak ke

Nama Orang Tua :

Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

Pendidikan Formal:

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Syafitri Anggraini
: 1902090208
: Medan, 14 Juni 2001
: Perempuan
> Islam

: Indonesia

: Blok 8 Link. 6 Belawan Sicanang, Kec.Medan

Belawan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara

: 1 Dari 2 Bersaudara

: Bayrun

: Syamsiah

: Blok 8 Link. 6 Belawan Sicanang, Kec.Medan
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Belawan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara

1. SD Negeri 065005 Medan Tamat Tahun 2012

2. SMPNegeri 26 Medan Tamat Tahun 2016
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. SMA Harapan Mekar Medan Tamat Tahun 2019
. Tahun 2019-2024, tercatat sebagai Mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 16 Maret 2024

Hormat Saya

Syafitri Anggrainni



Syafitri Anggraini :
Pada Mata Pelajar

T T T e sy A EVIT EVAN IR AT WO e meeie v

SDN 065005 Medan

ORIGINALITY RE PORT

126 114 3, B

Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa
an IPS Melalui Media Video Animasi Kelas I1I

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

-

B B B

repository.umsu.ac.id

Internet Source

journal.umgo.ac.id

Internet Source

repository.uinjambi.ac.id

Internet Source

etheses.iainponorogo.ac.id
Internet Source
repository.ar-raniry.ac.id

Internet Source

Submitted to Universitas Pendidikan
Indonesia

Student Paper

etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source

Submitted to Universitas Sebelas Maret

Student Paper

S«
1w
T
1%
1%

<1%

<1y

<1%
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

u!" Ms,p Website :http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: (Kip@ umsuac id
Yth : Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama Mahasiswa : Syafitri Anggraini

NPM : 1902090208

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Kredit Komulatif : 119 sks IPK=3,72

Persetujuan .
Ketua/~ Judul yang diajukan 4
Sekretaris A
Prog Studi &
Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Pada Mata Pelaj &n
IPS Melalui Media Video Animasi Kelas III SDN 06500 *_ |
\1 h\,\n"ol’edan ' ?4,2‘

Pengaruh Minat Belaé'ar dan Pengetahuan Sejarah Terhadap
Sikap Nasionalisme Siswa Kelas V SDN 065005 Medan

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Melalui Model Inkuiri Terbimbing Kelas V SDN 065005

Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 12 Januari 2023

Hormat Pemohon,

Syafitri Anggraini

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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I—AFORM K2

KepadaYth . Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikumWr. Wb,

Dengan hormat, vang bertandatangan di bawahini -

Nama : Syahfitri Anggraini
NPM : 1902090208
ProgramStudi : PendidikanGuru Sekolah Dasar

Mengajukan~ permohonan  persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“ Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa pada Mata Pelajaran IPS Melalui Media Video
Animasi Kelas 111 SDN 065005 Medan "

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Karina Wanda S.Pd.,M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsisaya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terimakasih.

Medan, 5 April 2023
Hormat Pemohon,

Syahfitri Angpraini

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU I'ENDII)IK'/'\N
UNIVERSITAS MUHHAMMADIYAH SUMATERA U IA.RA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 ) I‘orfni KJ

Nomor

Lamp L
Hal - Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama . Syafitri Anggraini

NPM 1902090208

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Melalui

Media Video Animasi Kelas III SDN 065005 Medan
Pembimbing : Karina Wanda, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 21 Januari 2024

Medan, 28 Jumadil Akhir 1444 H
21 Januari 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

& S M) b

T | et



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30

Website: hitp:/swww. fKip.umsu.ac.id F-mail: fkipaumsu.ac id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal 26 Juli 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Syafitri Anggrani

NPM : 1902090208

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa pada Mata Pelajaran IPS

Melalui Media Video Animasi Kelas I11 SDN 065005 Medan
Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

| Duat  doptar tabR\ dmn daFta-  gacbaC

L Dhntar be\akang mMasaiah  Masykkan Kapan
Melakukad  WAWMCae,  Aan 0bSRrvasy

5- lexBlksn Lk WAWaNCATS  dilampPian  dan o)
tomda tangony wolt welay dan  kepala Seroyah

49 MaikatoC dibuak

£ lembar  obaerval Gury

G- laNowah - (Angrah  Video amymn

? Ppe  buae 2
Pokument? . Fambahkan fFero Sisw 3

9. MabusS  Aburt

Medan, Agustus 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Progpam Studi

Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

arina Wanda, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
N UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
R[22 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ul\\/l SU /- Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 3¢

Website: hitp:/www.fkip.umsuac.id | -mail: fRip@umsu.ac.id

Al 4
@;’3‘:‘”‘;\———4
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Syafitri Anggrani

NPM : 1902090208

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa pada Mata Pelajaran IPS

Melalui Media Video Animasi Kelas I1I SDN 065005 Medan.

Pada hari Rabu, tanggal 26 Juli, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,  Agustus 2023

Disetujui oleh :
Pembahas
h)
aWanda, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd, M.Pd.
Diketahui oleh

Ketua Progpdm Studi

7

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

156



157

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/X12022

Badan
UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan
400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (0@61) 6622 J s g gl

"

UMSU

Ungput | Cerdss | TePR100 s puos ifkip.umsu.acid ™ fkip@umsuacid 0

g Sen

- - -02/F/2023 Medan, Sa 45
E:::r :%257 /11.3-AU/UMSU-02/F/2 e 028 1t
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 065005 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama ¢ Syafitri Anggrani

NPM : 1902090208

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi ¢ Peningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS Melalui Media Video Amimasi Kelas 111 SD Negeri 065005
Medan

Derpikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
:aq Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya

min. '
Wassalamu'alaikum Wr.Wb

**Pertinggal**



PEMERINTAH KOTA MEDAN

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SD NEGERI 065005
\} JU Hidayah P. Si

Kecamatan Medan Belawan, Kode Pos : 20416
NPSN - 10209839 - NSS - 101076005018 - Email - uptsdnDBS00GR gmail com
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Medan, 1 September 2023

Nomor :422.2/121/SDN05/1X/2023
_Perihal _: Surat Balasan Permohonan 1zin Penelitian
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat saudara perihal perizinan tempat penelitian Nomor : 3057/11.3-
AU/UMSU-02/F/2023 Tanggal 25 Agustus 2023 dalam rangka penyusunan skripsi di UPT SD
Negeri 065005 Kecamatan Medan Belawan, maka kami memberikan izin kepada :

Nama Mahasiswa : Syahfitri Anggrani
NPM : 1902090208
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melakukan penelitian di UPT SD Negeri 065005 Kecamatan Medan Belawan yang
berjudul “Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Media
Video Animasi Kelas III SD Negeri 065005 Medan”.

Demikian surat balasan dari kami untuk menjadi maklum dan atas perhatian serta kerjasamanya

disampaikan terima kasih.




